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ABESTE L

MHmiaam F'nul.ih S da rmi

I udoal r "STUDT TCWraM:E BUDAYS RITLC HMASYARELAY
RMibls DI KOTAMADTA 'AREPARE [DIUATU TIM
JALNN FENDIDIEAN TS1LAM)Y
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Hhedipsi (inl  senguraikan =tudi tentany huraya
masyw akat Bugls di Kntamadia Parepare sSuabtu tin)auan
=iiclid i kan Ialam. Masalah sirs" masih Letap terdapat
pemahaman  yang kaliru dari sehagisn bpear orang. Biri®
acap kall dikonptanjikan dengan luapan dendam Eusymat dari
orang datan sakelompal, yang menyebabkan tarjadinya
Heristiwn berdarab pada masyaizakat hugis.

Mamur:, - pada dasarnys S1rl° adalah mErupeh .
pandangan  hidup vaiiy menganniung etika perbedapn wantara
maniikia dengan binatang, dengan aflsiya rasa largs A1rL
dan kehormatan - yang melekat pada diri moanueia, Ao
Mziigajarkan moralitas, kesusilaan yang bBerupa  anjoan,
Larangan, hak dan kewajiban yang memedomnani tindal s
manus i3 untuk muenjaga dan mespertabankan harga diri dan
Fehormatan tersebut. Siri” adalah hesil proses cndzpan
Faudah= kaidal yang diterima dan Lerclake dalaw lingkungan
masyarakat vang mengalami pertumbulien berabad- absd,
sehingga membudays. ' i

Dlehnya itu maka siri’, adalah hudaya masyarakat
vailu hasil budi dan dava manusia, karena Siri' sendir:
tak mungkin sama dengan kejahalan. Rasa haiga dir{ dan
kehormalan SEhagai esens. siri® Socara secara  implisit
membawa  kepada peagectian "Malo®™ suatu rasa yana Limbul
skihbat perkosaan  terbadap harga agirdi dan babormaton.
Larena 1fu masaalah ulri diidentikkean dengan maluy, Sl
mews jibkan  adanva bindakan terhada) pasnyebab  Lur jadinva
malu, sepadan dengan bingkatsn rasz2 modu yang ditimbulkan
dain.  bentuk- bDentul tindakan tertentulah vaoy kemidiLan
dapat molahirkan Lejahakan .
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PENDSHLNLLAM
A. Latar Belaksng Masalan-
Siri merupakan budaya magvarkat PBugls, ¥ @

maniadli pandangan hidup vang sanost prinsapil. tidak ads
sesuatu rang paling berhargs untuk dipela dan dipertahan—
kan dalam pehidupankecual i masalah -lrL'L

dubagai budaya. apalagi budaya lokal sangat wajar
jika tidak diterims dan cilestarikan,sslainkan pEr i
ditinjau eksistensinva.larena copusty vang mutlak harus
ditgrims hanyalah Yang bersusnber daril Sana pencipta
melalul wahyu. Hal ind secual dengan firman Allah swhs
dalam Al=0ur an surah LAl-Bagaran avat 147 mebagail
berikute

|
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Fapgnaran itu dari Tuhansi, Ssbab LEtu. jangan mokali-

—— kali kamu termasuk oOfang—orang yano raau" .

: legihat, Hamid Abdullah, Manusia Bugis Makassar,
{Cebs. [,akarta ; PT.Inti ldayu Press, 1983), h. 37

2:pepartesan Agama RI, Alquran dan Terijemahnya,
(Cets+11, Jakarta : Provek pengadaan Kitab Suci Al-Guran,
1992/1993, h. 37.



Jad: ;’_‘h:'lrﬂn.'ll.iii-ﬂi Istam wang SeEriasndasken Harfa
nilat-rilat mutlax yeng hersmber dara AL-Q0r'an dan

siinmel Vel dapat dikembamoban denigan selaluod i??ﬂhnﬂ.:.
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Milad Telanl dalas kehidipan. tLEL AFL R datam Bk, -

Filsafat Pendidiban Ialam berpeadanat Batwa

Pendidicsn Iolam bertujuan sseps. lsnanian, SEDananian
fay  mengesbangkan Eolzndecugan 'bewrfungsine s ALlai-
nilai Tslami sy Lersumber dard ¥ LLab suel Al=Qur"an
dan hadite.?

PBengan  dAosgikian siri” sebaged  (wdesa masyarakaz

Bugis yang dapst seiwgpesr=ilan orang vans Lo sanghutan

it seagorbangkan apa S238 peiy Jdimilikinyay H:!' ina

perlu ditiniau ralwvensinys melalul pondldikan Islam.

. Hugiusan dap Batave; Mecelsh

Adapun maweslah pokol pesbahasan dheipe: ind  lalah
lisgaamana pandangan pendidikan Tslam torhadap budaya
lr i’ masvarakat Tugia 01 Kotamadia FPerepmrs. Garil  pokak
nasalan tmrgebul el abirkan sab mazalah sobolal beribub x

Hegaimana kansepsi bLudayae siri’ pads S99yaraketc

Bugis di Kobtamadia Paropire 7

L. Apakan budaya ®iri’ secysrakat Bugis di Yolas
e e -
SiLinat, iahiah Daradiat., Tlau pepdidiien Ixlare,
It LLIT, Jakarta 3§ Bumi #tecrs, 1WW2), h. 1%
L N.5.Acitin, M.Ed. Filcafal Peandidikan Y=l ow
{esl. IV, Jakartas Buml Resara; 19941, h.122




maiy Farcpare rmegpunyal makna posatif atay
negstit 7
» bagaimane pantangan rongidikan 1slam terhnzap

wadaya sird' masyarakst Bugas di Yolamadiz Fareps; =

s Hipohbcois.

Berdasarban rudsian massiah yany felah dibeswukaksn
naka dajaclsh dibur ibhan isnanan ssuwlera slas manslah
Mpwrtanyaban, maks nipotes s nestilul dapst diperislas
arah dari peraagalahs)  yang b ditisa LTI W At

colwy M.B==t hipotesls yang b2i: mempmyas ciri:

1. Bise daterimi uleh 3kl sshat
<. bonsisten aengen lsori atou fakta vang teish aua

= Rubhusannya ditanyabsi sademibian  runs  sohinggs
dapat di)i den 9 lewukan Bonar salalaya

4. Dinvatakan dalak rFumuzan yan]  sedershidia dan
j=las.

Dengsn demibian, msba penulis gapat serupsuesian
Biputsses dari poknk aasalak yeitu “Bagaimana San0angan
pencidikan Talam terhilep budava wirl” macyarakat [lagis
di Koramadia Farsparo®.

Mandangan pendidilan [slea adalabh  sjka Busayn

sira” mEsyarakat MUgis tidal Lertentangan dengan ajaran

e N

e e W.Bast, fesearch gnd Eduraticon, disuncang
uleh Drs. Ganapialy Faisal ore. dengan judul . Hetedalep
Paprlitian Pendidikan, [(Burabaya @ Ugaha Nasianal, 1982),
e &E—-H3.



Islam, maka bisa diterima atau ditolelir, ditolak apabila
berbeda atau bertentangan dengan ajaran Islam, karena
salah satu pandangan pendidikan jslam terhadap manusia,

bahwa manusia adalah mahkluk yang bertanggung jawab.

D. Ppngertian Judul

Judul skripsi ini adalah “Studi tentang budaya
siri’ masayarakat Bugis di Kotamadia Parepara®. Dalam
judul tersebut terdapat beberapa konsep yang perlu
mendapat penjel asan secara detail sehingga tidak
menimbulkan perbedaan interpretasi di dalams memahaml
judul yang diangkat di dalam skripsi imi, wntuk lebih
jelasnya diuraikan kata-kata yang dimaksud mebagai
berikuti

1. Studi tentang budaya siri” masyarakat Bugis
Studi , menurut M. Sastrapraja berarti © pelajaran
penggunaan waktu dan fikiran untuk memperoleh i lmu
pengetahuan serta penyelidikan.®

Kata "budaya® menurut Injik H.Agussalim mengandung
dua makna kata, yaitu j budi dan daya. Budi mengandung
makna akal, fikiran, pengetahuan paham, pendapat ikhtiar

lagi pula perasaan. Sedangkan daya mengandung makna

e e O e s e o o 1

*-ﬁ,Eastraprajn. Kamus Istilah Pendidikan dan Umuwm
untuk Guru-Guru, (Cet. I, Jakarta: Usaha Nasional, i981),
h. 437.




tenaga kekuatan dan Hll-lnqgupan.T

Sedangkan dalas Kamus Bahasa Bahasa Indonesia
penger tiam budaya adalah fikiran akal budiy hasil adat
istiadat menyelidiki dan sesuatu mengenai kebudayaan,
yang sudah menjadi kehiasaan yang sukar diubah,®

Jadi budaya msengandung artli himpunan %wegala
sesuatu yang dikerjakan dengan menggunakan hasil pendapat
pudi untuk memperbaiki sesuatu dengan tujuan mencapal
kesempurnaan .

Pengertian siri’ menurut makna harfiahnya adalah
malu atau rasa malu.? Istilah siri’ ini dikenal di kalan—
gan masyarakat Bugis yang merupakan penanaman bagi
ses@orang vang berada dalam keadaan mangat malu.

Menurut andi Moein HMB. dalam bukunya HMenggali
Milai-Milai Budaya Bugis Makassar, siri’ dapat diartikan
sebagal prinsif hidup bhagi orang Bugis Hatasur."ﬂ'

E—— g b L Pl

7 Dreg. Sidi Baralba, Pengantar Kebudayaan Sosial
Iisu, (Cet. II, Jakarta @ Balai Pustaka, 1958), h. 33

B8.pepartesen Pendidikan dan Kebudayaan, Eamus Umum
Bahasa Indonesia, (cet.ll, Jakarta 1 Balai pustaka,
19891, h. 149.

P pr.H.M.Laica Marzuki BH., Siri” Bagian Kesadaran
Hukum Rakyat Bugls Makassar, fSebuah Telaah Filsafat
Hukum), (cet.l, Ujung Pandang & Hasanuddin University
presa, 1995), h. 37.

10.a0di Mosin MB. Menggali Nilai-Nilai Budaya Bugis
Hakassar dan Sirik Na Pacce, {Jakarta: Hapress, 1990},
h. 10.




Bertitik tolak dari pengertian di atas, maka siri’
ini adalah suatu kehormatan, kebanggaan serta identitas
suku Bugis bukan hanya dari satu suku saja, tetapi
keseluruhan suku Bugis yakni bertekad dan berjanji untuk
melaksanakannya sesual dengan apa yang telah diucapkan
demi untuk meapertahankan siri®.

Masyarakat Bugis adalah wssjumlah manusia yang
berkecimpung dalam suatu suku yvang ada di Bulawesi
Selatan dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh
sesuatu kebudayaan yang mereka anggap sama ter-pelajar.ll

2. Suatu tinjauan pendidikan Islam

Suatu tinjauan pendidikan Islam maksudnva bahwa
pembahasan penulis, diarahkan dan ditekankan pada aspek
pendidikan Islam dalam budaya siri’. Jelaslah bahwa judul
skripsi ini mengandung pengertian bahwa bagaimana
pandangan pendidikan islam terhadap budaya siri’ pada
masyarakat Bugis yang ada dikotamadia parepare sebagai
obyek penelitian.

E. Tinjauan Pustaka

Biri‘ sebagai pandangan hidup.'? Merupakan
suatu nilai kepribadian masyarakat Pugis vang terwarisi

. S S0 e~ e e i i s e

11: pepartemen Pendidikan dan Kebudayasn op.cit.,
hl ﬁ’;a‘

12Hamid Abdullah ap.cit., h. 73



dari generasi-kegenerasi, merupakan budaya ®tnis lokal
menjadi prinsif yang sangat kuwat. Demikian kuatnya
sehingga mampu menggerakkan yang bersangkutan ur Lk
men jaga dan memelihara nilai-nilai siri’® itu dengan segal
upaya dan kemampuan sampail sangorbankan jiwa.

Pendidikan Islam ssbagai proses untuk memnellhara
dan menanamkan serta mengembangkan nilal-nilai dan sunnah
Rasul merupakan konsep realitas yvang periu di budayakan
dalams konteks universalitas, vaitu seliputi sebagai etnis
karena bersusber dari ajaran Jslams W Sk bersifat
universal .

Berdasarkan hal tersebut di atas;, penelitian ini
me U pak an penelitaian yang belum pernah  dilakukan
sebelumsnya, masalah siri telah banyak dibahas oleh pakar
peneliti, nasun aspek tinjauvannya dalam pembahasan ini
berbeda, di antara buku yang sembahas masalah siri” 1ini
ialah " Siri® =sebuah Telaah Filsatat Hukums® oleh
Dr. H.M. Laica Marzuki, 8H.1% Pendekatan yang digunakan
afdalah pendekatan hukum, Prof.DR.H.A. Ralman Rahim, dalam
bukunya “"Nilai-nilai Utama Kebudayaan Bugisz"™ pada salah
satu sub masalah siri’, nasun tinjavannya adalah tinjasuan

filpsofis, dengan mengemukakan makna = makna yang ter-

- - el T 1 (- il i ) SN A . WS

135-Be. H.M. Laiza Marzuki, op.cit., h. 73



kandung Halam siri’ itu.1?

andi MMoain dalam bukunya "Nenggali Nilai-nilai
Budaya Bugis MHakassar dan girik Na Pacce®, pada salah
satu suh bab m@mbahas masalah siri’ dalam pandangan Islam
bahkan di akui dalam '.lulan."ﬂ' Pembahasan ini masih
bersifat wmim.

pembahasan ini akan berbeda dari teori di atas. di
samping itu penalitian ini relevan dengan tenri yang
aday feori yang dimaksud adalah bahwa kita tidak akan
tersesat se@panjang berpegang kepada Alguran dan Sunnah
Rasul, sedangkan pendidikan Islas persumber dari Algquran

dan Sunnah Rasu L

F. Mgtpde Penelitian.

Sebagai lazianya penelitian ilwmiah, sudh barang
tentu harus menggunakan metode yang sSesuai dan cocok
dangan topik penelitian.

1. Metoda Pendekatan.

a. Pendekatan Pendidikan, yang dispsuaikan dengan latar
belakang peneliti, yakni dengan sslihat perbandingan
antara koneepsi budaya =irl’ dengan nilai nilai

o e b S S e S e

18.y jhat, Prof.Dr.H.A. Rahman Rahim, Nilai-nilai
ytamakebudayaan Bugis, (cet. ke=3, Uiungpandang § Hasa-
rvudd An inivarsity Press, 1992) . h. 168=175

15. ynat, Andi Moein, M8., op.cit., h. 73



pendidikan Islam.
b. Pendekatan Pedagngis, yakni mengadakan pendekatan pada
obyek yang diteliti dengan mengacuh kepada pertanyaan j
apa, mengapa dan bagaimana.
2. Matode Pengumpulan Data.
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam

penyusunan skripai ini, maka dalam pengumpulan data

penil is menggunakan metode :
a. Penelitian Pustaka,

yaitu penulis msembaca dan seneliti sejumlabh buku
ilmiah dan karya ilmiah lainnya yang ada kaitannya dengan
pembahasan, dengan menggunakan tehnik pengutipan sebagai
barikut =

1) Mengutip data atau pendapat secara langsung melalui
penganal isaan atau pencatatan tanpa sengurangl teks data
atau sumber data, tehnik ini disebut kutipan langsung.

2% HMengutip data ata pendapat berdasarkan hasil
penganal iaan dengan mengikhtisarkan data atau pendapat
yang ada kemudian dituangkan dalam pambahasan, tehnik ini
disebut kutipan tidak langsung.

b. Penelitian lapangan.

Yaitu bentuk penelitian yang penulis lakukan
dengan menggunakan pengamatan atau observasi sSS8CAra
langsung di lapangan atau ohbhyesk penelitian untuk

mendapatkan data yang autentik, sehingga hasil atau mutu




penelitian dapat d ipertanggung—jawabkan .

Dalam melakukan penelitian lapangan, penulis

sempergunakan tehnik pengumpulan data, sebagai berikut @
1) Dbservasi,

Dbservasi serupakan setode yang pertama diperguna—
pan dalam melakukan penslitian ilmiah. Dhservasi adalah
suati tehnik penelitian dengan pengamati secara langsung
ataupun tidak langsung kegiatan yang sedang barlangsung
pada obyek atau lapangan penelitian. Obseravi adalah
salah satu tehnik yang sederhana dan tidak memer lukan
kmahlian yang luar biasa. Fenomena yang diteliti dalam
penelitian ini adalah keadasn masyarakat, baik dilihat
dari hubungan antara masyarakat yang satu dengan Yang
lain sesama suku bugis maupun suku—-suku yang lain Yyang
ada di Kotamadia Parepare. Adskah pengarub positif dan
negatif tentang sasalah budaya siri’ dtinjau dari segi
pendidikan Islam. Jadi yang perlu diamati adalah keadaaan
s@rta sikap dan prilaku masyarakat.

27 Angket.

angket adalah tehnik penguapulan data yang e i L
daftar pertanyaan tertulis yang harus dijawmab oleh
responden yang menjadi sasaran penelitian. Adapun yang
menjadi populasi adalah masyarakat yang ada di Kntamadia
Parepare yang bersuku Bugis. Angket yang penulis gunakan

adalah angket tertutup dan angket terbuka.
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Yang dimaksud dengan aket tertutup adalah angket
vang digunakan dalam penelitian yang merupakan jawaban
dari pertanyaan yang diajukan dalam angket yang sudah
disediskan. Jadi responden tinggal memilih jawaban mana
vang dianggap sesuai dengan keadaannya. Sedang angket
terbuka adalah seiumlah pertanyaan yang diajukan dan
belum disiapkan Jjawabhannya, sehingga responden diberi
kebehasan yang seluas-luasnya untuk mengemukakan jawaban
atau pendapatnya terhadap pertanyaan yang diajukan.

Penggunaan angket dalas penguapulan data ini sudah
dan dapat dilaksanakan pada hal jumlah/populasi yang
basar yang dilakukan tanpa berhubungan langsung antara
peneliti dan masyarakat. Hal ini tidak akan menyebabkan
manyarakat merupabah reaksinya A tau menyembuny 1kan
problemsanya.

5) Wamancara.

Wawancara wsebagai salah satu tehnik pengumpulan
dan pencatatan data, informasi atau pendapat melalui
percakapan dengan nara sumber. Dalam hal ini ada pilhak
yang meapunyai posisi sendiri-sendiri, yakni j penulis
sebagal pengejar informasi dan responden sebagai pemberl
infarmasil.

Adapun yang menjadi kunci informasi dalam wawan—
cara inl antara lain @

&) Kmpala Seksi Kebudayaan Departemen FPendidikan dan



ksbudayaan Kotamadia Parepare.

b} Kepala Kantor Departemen figama Kotamadia Pareparm.

c) Kmpala Kantor Urusan Agama kecamatan Soreang.

d) Tekoh tokoh masyarakat yang dianggap mengetahul persis
permasalaanyang wedang dinahas.
4) Sampling.

Populasi penalitian adalah kepala rumah tangga
mamyarkat Bugis kotanadia Parepare. Jumlah kecamtan dalam
daerah wilayah kekuasaan kotamadia Parepare sgbanyak Liga
kecamatan yaitu i kecamatan Bacukiki, kecamatan Ujung dan
k@camatan Soreang. Dari ketiga kecamatan ini. Penenbuan
panpel kecamatan dilakukan dengaln menggunakan matode
undian/lotere. Undian atsu loters tersebut menetapkan
recamatan Soreang dengan tujuh kelurahan sebagai sampel.

Dleh karena jumlah rusah tangga masyarakat Bugis
pada lokasi saspel kecamatan tidak diketahui secars pasti
karena baik kantor statistik maupun kantor kecamatan
ticdak memiliki data vang demikian. Dleh karena itu psnu—
1is menetspkan sebanyak 70 rumah tanggs sebagal sampel,
dengan @menggunakan eetode kuota sampling, maka satiap
kwluranan mendapatkan sampsl dengan jumlah yang Sams
yaltu 10 sampel setiap kelurahan.

Untuk menentukan sampel rumah tangga masyarakat
bugis pada masing masing kelurahan digunakan satode

“aAccidental sampling™ , yaitu pesilihan anggota sampai



dengan sesuka hati; 1% gangat subyektif. Dengan mewawan-
carat setiap kepala k@luarga dari masyarakat Bugis yang
ditemsui pada lokasi penelitian.

2) Dokumentasi.

Suatu metode yang ditempuh dalam sengumpulkan data
melalui dokumsn—-dokumen historis atau catatan—catatan
berups arsip dan keterangan lain yang dianggap sah dan
dapat dipertanggung jawabkan.

J. Hetode pengolahan dan analisa data.

Dalam mengolah dan menganalisa data penulis tempuh

tehnik editing, koding dan tabulasi.
a. Terhadap data yang telah terkumpul pertama—-tama
dilakukan adalah seneliti kembali catatan yang ada guna
mengebahbui  apakan catatan tersebut cukup baik dan dapat
segera disiapkan wntuk keperliuan proses berikutnya.
Penelitian kesbal i catatan demikian ini disebut
editing. 17

Pengolahan data selanjutnya adalah "koding” .
Eoding dilakukan apabila catatan jawaban di dalam angket

. . i -

14 prs. Hassado Tantu, MP. "Nenarik Becak dan Mari
Esxsok, Kasus Penarik Becak asal Camba-camhba dan Bonrte
Bururgeng 41 Rotamadis Uiungpandang. Makalah : {Disampai-
kan pada Seminar Nasional Ilmu—ilmu Somial. Uiungpandang,
1% Desember 1986, h., 3

1?‘Hunntjlrlninurnt. Hetode-metode Penelitian Na-
syarakat, (Cet.XI, Jakarta : Bramedia, 1991), h. 270-271
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dipandang sudah cukup rapih dan sesadal untuk menghasi l-
kan data yang baik dan cermat, maka kegiatan koding dapat
dilakmanskan.

Adapun  yang dimaksud dengan koding adalah “usaha
menklasifikasikan jawaban—jawaban pada responden msenurut
BATAMNY & . 18 Klasiflkasi itu dilakukan dengan jalan senan-
dai masing-masing jawaban dengan tanda kode tertentu
dalam bentuk angka. Jjadi setiap macam jawaban atau
kategorl jawaban mempunyal angka kode tersendiri.

Tanap pengolahan data selanjutnya adalah tabul asi ,
yaitu perhitungan frekuensi (jumlah) jawaban yang sudah
tersusun  dalam kategori-kategori untuk mangetahul besar
kecilnya frekuensi pada masing masing kategori jawaban.

Setelah perhitungan frekuensi, pekerjaan selan—
jutnya msenyaiikan data dalasm bentuk tabulasi dengan
penyusunan data dalam bentuk tabel. Tabulasi merupakan
rangkaian proses analisa data. Data yang terdapat dalam
tabel dianalisa denga perhitungan prosesntase (%), ¥ ang
merupakan analisa kuantitatif Yang paling sederbhana.
Akhir dari tahap pengolahan data diharapkan dapat diketa-
hui dan ditemukan hasil tentang ada tidaknya pengaruh
pomitif budaya Siri’ di kotamadia Parppare ditinjau dari
segl pendidikan Islam . '

——— i i Em EE TR T

1B. rpid. h. 272
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Untuk menganalisa data yang telah ada, digunakan beberapa
gintim berpikir, yaltu :

1) Induktif, yaitu cara mengoleh data dengan memalal
suatu permasalahan yang beraifat khusus kemudian menarik
guatu keaimpulan yang beraifat umums.

HMeruret DR. Hana Sudiana, prosas berpikir induktif
adalah keballkan dari berpikir deduktif, yaknl 3

pengambilan  kesimpulan dirmlai daril pernyataan-—
pernyataan atau fakta-fakta !.hu-un menuju kepada
kasimpulan yang bersifat m-l

2) Deduktif, yaitu tehnik berpikir dalam mengolah dan
penganalisa data atau pendapat yang bersifat mmm lalun
ditarik suatu kesimpulan yang beraifat khusus.

Prof. Dra. Sutriano Hadi, MA. dalam salah aatu
pandangannya tentang berfikir duduktlif mengemuikkan
babwa :

dengan deduktif kita berangkat dar! pongetabuan yang
pifatnya usum dan bertitik tolak dari pengatahuan

yang umum itu kite hendsk menilai sesuatu kajndlan
yang slfatnya khuluu.m

87 Eomparatif.

Yaitu tehnik berpikir yvang dilakukan dengan jalan

19.p8. Mana Sudjana, Tuntunan Fenyusunan Karya
Tulis Ilmiah, (cet. T, Bandung : Sinar Baru, 1988), h. T

20.Prof. Dres. Gutrisno Hadil, HMHA. Matodologi

reasarch. Jld. 1, (Yogyakarta, Yayasan Univ. Gajah Mada,
1880%, h. 42
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sombanding banding antara suatu data atau pendapat dengan
pendapat lainnya kemudian dari padanya ditarik suatu
kesimpulan. Bahkan jika dipandang perlu Penulis mengemu-—
kakan pendapat sendiri.
4. Langkah—langkah Penelitian.
Secara umum penelitian terdiri dari eEpat

langkah 3

a) Langkah pertama, yang akan diteliti kondisi dan
potensi masyarakat Bugis di kecamatan SBoreang. Pada
tahap ini data yang diteliti adalah data mtatistik.

b) Langkah kadua akan diteliti konsep Sirli’ pada masyara-
kat Bugis di kecamatan Soreang mengenai pemikiran
peamikiran tentang Giri’ dan pengaruhnya terhadap sikap
manyarakat. pada tahap ini peneliti menggunakan metode
angket dan wamancara.

c) langkah ketiga, tahap ini akan dianalisa tinfauan
pandidikan Ialam terhadap budaya siri masvarakat Bugis
Soreang, dengan langkha ini diharapkan terungkap
dimensi-dimensi atau aspek aspek miri’ vang cocok dan
@l svan dengan pendidikan Islam sehingga perlu
dibudayakan dan dikeabangkan setwlah mselalui per-
bandingan antara konsepsi budava Siri dengan nilai-
nilal pendidikan I[slam.

d)} Menarik kesimpul an dari keseluruhan penslitian

temudian msengemukakan saran—saran sehublingan dengan
hasil penelitian.




F. Ti an P i i

Tujuan penelitian memegang peranan yang sangat
panting karena merupakan arah dan wsasaran vang bharus
dicapai atau diperoleh setelah penelitian selesai dilak-
sanakan. Sesuatu hal yang harus dicapai tentang msasalah
yang akan diteliti. Masalah yang akan dikaii dalam pene—
litian ini bertujuan untuk menguii kebenaran suatu teori.
Teori yang dimaksud adalah bahwa fitrah manusia tidak
bertentangan dengan konsep agama fitrah sejauh fitrah itu
tidak dipengaruhi oleh dorongan nafsu. Pendidikan Islam
yang bersumber dari agama fibtrah sudah barang tentu tidak
bertentangan dengan nilai-nilai budaya vang digali dan
dikembangkan fitrah manusia.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi ilmiah bagi khasanah perkesbangan
ilmu pengetahuan pada umumnya dan (leu ke Islaman pada
khususnya. D1 samping itu masalah siri’ menjadi problema
masyarakat luas, khususnya di Kotamadia Parepare.

Oilihat dari segi peabangunan bangsa dan negara
diperiuken suatu tatanan masyarakat, bangsa dan negara
Yang hidup tentram dan damai, jauh dari segala perbuatan
yang merusak keteantraman masyarakat bangsa dan negara.
Hal ini dapat dicapal apabila senantiasa dihidupkan
nilai-nilai agama dalam kehidupan manusiaz. FPeshahasan
dalam tulisan i1ni sebagai usaha untuk meEngetahui seiaubh—




mana budaya siri® ini dapat diaplika sikan dalam kehidu-
pan, sesuai dengan ajaran Islam agar dapat berguna bagi
masyrakat dan pembangunan.

G. Garis Desar gl Bkripsj.

Skripsl ini membahas tentang bagaimana ®iri”
masyarakat Bugis kotamadia Parepare ditinisu dari pendi-
dikan Islam. Pwabahasannya terdiri dari be&berapa tema
yaitu konsepsi siri’ dalam masyarakat Bugis, kesudian
s2layang pandang Lentang sasyarakat Bugis Enptamadia
Parepare dan tinjauan pendidikan Islam, terhadap budaya
siri’ masyarakat Bugis di ke@camatan Borsang.

ronsspsl wiri’ dalam masyarakat Bugis di dalamnva
dikemukakan siri’ sebagai budaya Bugis di dalamnya menca—
kup pengertian dan hakekat siri’ serta fungsinya dalam
masyarakat Bugis dikemukakan pula nilai-nilai positif dan
negatif,

Selayang pandang tentang masyarakat Bugis Kotama—
dia Farepare dalam peshahasan ini dikemukakan potensi
penduduk suku Bugis Kotamadia Farepare, juga dikemukakan
pemzliharaan nilai giri’ dalam masyarakat Bugis serta
peranan suku Bugis dalam kehidupan sosial, agama.

Tinjiauan pendidikan Islam terhadap budaya siri’
masyarakat Bugis di kecamatan Soreang. Dalas pembahasan

ini dikemukakan pandangan masyarakat Bugis kecamatan
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Boreang tentang siri’', di samping itu dikemukakan
uraian tentang penerapan budaya siri® mnasyvarakat
kecamatan Soreang, kesudian pandangan pendidikan
terhadap nilai-nilai positif dan negatif budaya

masyarakat Bugis Kotamadia Parepare.

pula
Bugis
Islam

siri”



BAaB Ix

KONSEFPSI BIRI" DALAM MABYARAKAT BUBIS

A. Sirdl’ Mm.m_

1. Pengertian dan hakekat siri”

a. Pengertian Siri’

Siri’ sebagal suatu sistem budaya massyrakat Pugis
yang identik dengan “FPacce” dalam msmasyarakat HMakassar.
Dalam pengertiannya Gtidaklah cukup bika didakaktl dari
satu aspek pendskatan saja atau didessrkan pada satu
A e pEnEkanar s@bagaiumana yang ditulis aleh

Frof.DR . HMattulada bahwa )

sas wnbuk mendekati batasman sirFl” itu tak mungkin
orang orang hanya aemandang saltu aspek saja atau
hanya memperhatikan parwujudan safta, hal ini sudah
dimengerti, karena siri° adalah suatu yang abstrak

dar hanya lklhtt konkriknysa saja yang dapat dlamakti
dan diobsewvasi.” .

Henurut DR.H.M.Laica Harzuki,B5H. bahsa sakna siri”
dapat didekati dari dua sudut istilah [(terminoly), yaituo

giri’ dapat didekati menurut makna bahasa, namun dapat

2

puls diamati menurut makna kultural. Menurut hanat

e e

Leprot. DR. Hattulada, Latoa ¢ Svatu Lukisan
Analitis terhadap Antropologi Politik Orang Bugis, i(cet.

11, Ujungpandanyg ! Hasanuddin Univeruity press, 199850,
h. &2

2eprof.DR.H.M. Laica Marzukl. §iri- Bagian Kesa-
daran Hukum Rakyat Bugils Makassar, (Sebuah Telaah Filsa-
fat Nubum},(Cet.I, Ujlungpandang 1 Hasanuddin University
FI".I'I.. 1“51, hi- .i?

20 t
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penulis dengan dua pendeksatan di atas maka makna siri”
akan tampak mengingat pendekatan yang ditawarkan aleh
Laira Marzuki yang dapat menjarangkan balk dalam taraf
eakpres atau pernyataan serta latar belakangnya.

Tinjauan bahasa menunjukkan makna sSiri” Sacara
harfiyvah yaitu malu.~ Matthes menseiajarkan kata siri’
dengan bahasa Belanda yang dikutip oleh Prof. DR. H. A.
Rahm=an Rahim, yvaitu:

Bochaamd (amat malu), schroomvallig (dengan wmalu),
verlegen (malu sebagai kata sifat atau kata keadaan),
schaamte (perasaan malu wmenyesali diri), eergevoel
(pmrasaan harga diri), scbande {noda atau aibd,
pangunst (dengki),
Namun demikian Mattes mengakui bahwa penjabaran ke dalam
bahasa Indonesia maupun bahasa Belanda tidak menangkap
makna yang tepat dan benar.>
C.H. Salam Basjiah dan Sappena Mustaring yang

dikutip oleh Prof.DR.Mattulada, baiwa gliri’ ,. digolongkan

dalam tiga golongansz

i. Biri° itu sama artinya dengan malu, isin (Jawa),

3‘Lihit. Mukhlis, Landasan Kultural dalam FPranata
Sosfal Bugis—Makassar, dalam : Dinamika BPBugis Makassar,
Editor § Mukhlis, (Cet. I, t.tp : PT Sipar Krida, 198a&),
h. 18.

4. jhat, Prof.DR.H.A.Rahman Rahim, MWilai-NWilai
Utauwa Kebudayaan Bugis, (Cet. III, UWiungpandang §
Hasanuddin University Press, 1992), h. 189

5'L.‘i.|"|:-ﬂt' Hil.t.tl.llﬂ.dl‘ EE-"Eitd, hl
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{Inggeris)
7. Biri’ merupakan daya pendorong untuk mselenyapkan
i membunuh), mengasingkan, mengusir dan sebagainya

terhadap apa atau siapa saja yang sanyinggung
perasaan mereka. Hal ini serupakan kewajiban adat,

kowajiban yang mesmpunyai sanksi adat, vaitu bhukums
adat, yvaitu hukuman menurut norma-norms adat jika
tidak dilaksanakan.

3. Biri’ itu sebagi daya pendorong yang bisa juga
ditujukan ke arah pembangkitan tenaga untuk mea—
panting tulang bekerja mati-watian, demi suatu
prkeriaan atau usaha.

Ditinjau dari segi kultural siri’, seperti yang

dikutip oleh Laica Marzuki, bahwa makna kulturalp

Sistem nilai kultural kepribadian yang merupaksn
pranata pertahanan harga diri dan Ssartabat manusia
sebagai individu dan anggota sasyarakat.

b. Hakekat siri”

Sehelum penulis mengemukakan apa hakekat siri’
dalam masyarakat Bugis maka terlebih dabulu dikaii
tentang makna hakekat siri’ sebenarnya, dalam Kamus
Bahasa Indonesia 8Siri’ diartikan §; kebenaran kenyataan
vang seabenarnya. a

Dengan demikisn hakekat siri' akan didapatkan
dengan menyelami lebih jauh makna =iri” itu sendiri.
Dalam kaitan itu pula dilihat nilai-nilai yvang terkandung

di dalamnya, menurut H.M.Laica Marzuki bahwa ada dua

e T TR S e e o o

b-mattulada, Ibid., h. 62
7-DR.H.M.Laica Marzuki,SH., op.cit., h. 99

B Poerwadarminta, Kawus Usue Bahasa [ndonesia,
(get X, (Jakarta : Balai Pustaka, 1987), h. 339




nitlai yang terkandung dalam siri” valitu milai malu dan
harga diri. ? Menurut Leonard Y.a&ndaya, vang di kutip alah

Laica Marzuki babwa dua aspek Bebagai nilal utams ssakan
akan bertentangan namun sesunggqubnya tidak bertentangan
tetapi justru harus senantiasa ada dalam konaep ®iri-
Secara berimbang, bilamana salah satunya ridak ada maka

kepribadian itu tidak akan utuh, kedus aspek itu saling

mengontrol satu sama lain, 10

Sementara itu Mattulada mengenukakan babea:

Hakskat sirl’ hendaknya dilihat dari s6fi aspek nilai

panggadereng sebagail wuiud kebudayaan yang manyangkut
aartabat dan harga diri manusia dalam lingkungan
hidup kllasrar-tlt.ln.“

Lobih Janjut Mattulada merincl tentang nilai-nilai

Panggadereng yang amat dijunjung tinggi oleh arang=orandg
Bugi=s yaitu:

1. Sangat wesuliakan hal-hal yang menyangkut soal-
soal kepercayaan (keagamaan)j

<. SBangat setia memegang amanat (paseng} atau janii
(ulu ade), yang telah dibuatnyajg

5. Sangat setia kepada persahabatans

4, Sangat mudah melibatkan diri kepada persoalan
orang laing

5. Sangat messlihara akan ketertiban adat kawin-kawin
(wary). 12

R I R S S S

?‘Lihlt, DR.H.M.Laica Marzuki, op.cit., h. 114.
10«Lihat, Ibid., h. 115

11 prof.DR.Mattulada, op.cit., h. &64.

12 1bid., &a
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Dari wraian kajian tentang nilai-nilai utama di
atas maka dapat dikesukakan hakehat siri” adalah
merupakan dorcngan wntuk sespertahankan harga diri,
kehormalan dan kemul iasn, serta keturunan dalam kehidupan
individu maupun kelompok. Hal ini ssarah dengan apa yang
dikemubakan oleh Prof.Eairitus MR.DR.H.A.Zainal Abidin,

vang menyimpulkan tentang hakekat siri” i

FPandengan hidup vang bertuiuvan wuntuk mespertabankan
daan meningkatkan harkat dan amartabat bagl dirl; baik

sebagal individu maupun sebagai makluk sosial.l
Jadi penghayatan nilai-nilai utama siri’ terlebin
dahuliu harus ditanamkan dalam kehidupan keluarga, yaitu
anak—anak harus dibiasakan merasa malu melakukan hal=hal
tercela dan terlarang, serta pada saat vyang SAMA
ditanamkan perasaan harga diri guna selalu salakukan hal
vang baik dan terpuji.
2. Peranan dan Fungsl Biri® Masyarakat Bugis
d. Peranan siri’
Dari pengertian dan hakekat siri’ seperti yang
telah dikemikakan di atas, maka dapat dikesukakan tentang

peranan eiri‘z Siri sebagai sistem budaya yang dapat

L'P‘l"ﬂ‘f.Eﬂ-irihﬂl Hr.at.al. Saltan Alauddin Fan
Perjuangan Nenegakkan Nak-Mak Asasi Mamusia, MNasyarakat,
Sulawesi Selatan, Makalah j Dicampaikan padas seainar dan
Pertunjukan Sultan Alauddin, dilaksanakn aoleh § UKM Seni
IAIN Alauvuddin Ujungpandang, tgl. % Dektober 1996, h, 7



mengantarian pemilikoya mengeorbangkan apa =aja vang
dimilikinya demi wmespertahankan siri” itu. Mattulada
aenunjuk kata kunci untuk sesabami kedudukan siri’ pada
orang-orang DBugis dengan mengambil indikasi prinsif
masyarakat Bugis tentang siri’ dalam hubungannya dengan
kehidupan yaitu: (1) Biri'essi ri onrpoan ri lina, (2)
materi siri'na (3) Hate giri-. 1%

Lebin lanjut Mattulada mesmberikan informasi inter—
pretasi twntang prinsif-prinsi tersebut hahwa airi’® emni
ri onroang ri lino, bahwa inti dari kehidupan atau harga
diri hidup di dunia adalah siri’. Sementara materi siri’-
na, adalah mempertahankan hidup demi martabat dan harga
diri yang dianggap terhorsat. Sedangkan mate siri” ardalah
arang yang sudah kehilangan harga dirinya dnlam kehldupan
sehingga tidak punya harkat dan martabat.19

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak
Dahlan harun BA, Kepala seksi kebudayaan kantor Departe-

pen Pendidikan dan kebudayasn kotsmadya parepars, bahwa:

FParanan siri adalah mesberikan motivasi wntuk
merdorong orang-orang membina dan mengembangkan
pribadinya atau sebaliknya dapat menhgarahkan
GOEROrang , kepada hal—-hal yang marug ik an atau

S SR e oo s N ML S e e e i 5

!4 jhat Frof.DR. Mattulada, op.clt.. h. &3,

18.7pid., he.



negatit,lé

Dengan demikian msaka dapat dikesukakan habhwa
peranan wiri adalah ssrupakan pendorong bagi seseorang
untuk mempertahankan harga diri, kehormatan dan martabat
dalam kehidupan pribadi baik secara individu, maupun
secara kelnapok.

b. Fungsi siri” dalam masyarakat Bugis=

Karena peranan siri’ dalam masyarakat bugis sangatlah
e@sansli dalam kehidupan masyarakat seperti yang dikemuka-
kan di atas, maka tentu siri’ juga msspunyai fungsi Yyang
lebih penting lagi dalam kehidupan masysrakat bugis.

Bertolak dari psmahaman yang dimainkan siri® di
atas maka dapat dikemukakan bahwa fungsi siri' adalah
szbagai pemelihara agar Manusia tetap dalam lingkup
kemanusiaannya yang punya harga diri dan martabat, yang
bilamana keluar dari lingkup itu, maka dengan ssndirinya,
ia tetap meninggalkan nilai-nilai kemanusiaan yang lubur
dan mulia itu.Hal ini disebabkan karena di antara aspek
kamanusisan itu adalah siri’. Seperti yvang ditulis oleh

A.D.Mangesba yang dikutip oleh Dr.H.A.Laica Marzuki bahwa

Bagi OF ang=or ang bugis Makamsmar tanpa harkat
siri’ ,Manusia dioandang sama dengan binatang, tetapi

[Py S———— i - e i - -

1. pahlan Harun BA. .¥epala Bekai Kebudayaan Kantar
Departeasn Pendidikan dan kebudaysan kotamadia parepara,
wawsncara, Kantor Depdikbud. Kodia. Parepare,tanggal 23
deassber 1994,




:IF'F

‘manusia tanpa gndapan pacce akan senjadikan dirinya
‘berada di bawah deraijat binatang, karena walau bina-
‘tang tidak memiliki siri’ namun memiliki pacce.l?

Kutipan terssbut mesberikan qmtlhrln balwa antara
bln@tang dan Manusia memiliki persamaan dalam hal emosi
selindungi diri. Masun demikian terdapat juga perbedaan
yang menyolok, karsna yang ada pada manusia bukan hanya
“hl:'dl.l" amosi, akan tetapi bersumber dll_l".l. harga diri dan

kehormatan yang dimilikinya.

B. Nilai-nilai F : o  Pud Siri‘ Dal
Masyarakat Bugis.

1. Milai-nilai positip

1
|

! Biri® sebagai suatu sistem budaya bugis yang
ﬂnintiiu mewarisi sscara turun tl-.lr}.m yang merupakan
suatu nilai yang memiliki aspek positip. Karenatingkah
laku orang-orang bugis yang dilihat dalam kehidupan
dunfl. merupakan perwujudan yang berkaitan erat dengan
unl.prr budaya. Sedangkan dalam hnhidupm orang bugis siri’
nrqlp.lun suatu hal yang sangat prinsipil untuk dibela
dlni dipertahankan dalam kehidupan. Biri diibaratkan

dengan jiwa mereka, harga diri dan sartabat mereka.

1.hl:uk membela dan mengakkan siri’® yang tercemar

i — — -

17-pr.H.M.Laica Marzuki BH., op.cit.,h.134




atau dicemarkan orang lain maka mereka bersedia asngor-—
bankan apa saja tersasuk jiwa, demi wuvntuk weengakkan
siri. Karsna pada dasarnya siri’ mserupakan hal yang
gangat positip, untuk dikembangkan bagi kepentingan dan
kamajuwan yang sudah melembaga dengan tatanan nilai-nilai
budaya. Geperti yang dikemukakan oleh Andl Hoein
MG.,dalam bukunya “"Menggali Milal-nilai Budaya Bugis
Makassar dan Siri Na Pacce", tentang Iidentifikasi dan

inventarisasl,segi-segl positip siri’ adalah 1

Harkat dan martabat HMNanusia, dan kesusilaan,
kstagwa-an, kejujuran dan keadilan, patrintisas,
bertanggungjawab, rela berkorban, kreatifitas, ke—
rajlnan dan ketskunan, persaudarasn, berani memper—
tahankan keyakinan dan kebenaran, teguh memegang
jianji dan amanat, menghormati pendapat dan hak-hak
orang lain, menghormati orang tua dan penimpin,
Epoatisan suami isteri,dan kerukunan rumah tangga,
kepatuhan dan ketaatan kepada Aoama, adat dan
hukum, serta ketesladananan pimpinan dalas mentaati
kaidah-kaidah tersabut, rela berkorban untuk kehorma-—
tan keluarga, hangsa dan hukum, bekerja keras untuk
kesejahteraan.!

Eeunsmia hal tersebut di atas perlu dipertahankan
dan dipelihara, namwn inti pokok dari perscalan siri-

adalah kehormatan. Y?Karena apabila sesorang twlah membela

e i gt S I s W i .

19-p0d1  Moein,MB., Henggali Nilai-Nilai Budaya
Bugis Makassar dan 3ari Na Pacce”, (Ujung Pandang 1Yaya—
san Mapress, 1990),h. 43

Lq'lﬁr—u-hrj.u Familoyv, Arus Revoluzi df Sulawexjy
Selatan, | Cet. Perdana, Ujungpandang : PT Gita Karya
{(Ferseral, L%BT}, h. 20.



kehormatan dirinya dan keluarganya, maka manusia itu
mendapat tempat yang amat terhormat dalam kehidupaan
masyarakat. Sepearti yang dikemukakan oleh Leonard

Y.Andaya yang dikutip oleh Hamsid Abdul lah bahwma:

«ss SHituasi siri suncul pada saat sessorang merasa
bahwa kedudukan atau perbawa sosialnya dalam masyara-

kat, atau rasa harga diri dan kehormatannya telah
dicemarkan pihak lain secara terbuka. Biasa juga

terjadi, kalau ssasorang yvakin babwa ia telan ditwduh
melakukan sesuatu yang tidak ia lakukan, yang bararti
dipersalahkan sacara tidak adil dalam masyvarakat
serupa ini kesadaran keadilan itu sangat kuat dan

langsung. Seorang Bugis atau MHakassar akan menerima
dengan rendah hati cacian yang kasar spkalipun ia
merasa dirinya bersalah, tetapi ia akan melawan
dengan kekerasan terhadap sikap demikian itu apabila
ia percaya bahwa dirinya banar, dan sashab itu merasa
pribadinvya terhina di depan unyqr.‘hqt.z‘“

Jadi orang telah dipermalukan di dalam masvarakat
dituntut wntuk amengambil langkah untuk membela dan
mempertahankan harga dirinya demi untuk memul ihkan
kembali harkat mserska. Karena pada dasarnya masyarakat
mengharapkan sgar orang yang telah dipermalukan itu dapat
m@#ngamhil tindakan terhadap sipelanggari, lehih baik mati

memper tahankan harga diri dari pada hidup tanpa harga

diri (mate siri'). Karena mati mempertahankan siri adalah

menjalani kematian yang bergula dan bersantan (mate

L B R o SRS

20 Drs.Hamid Abdullah, HNanusia RBugis MHakasszar,
(Cet. I, Jakarta : PT. Indayu Press, 1985%), h. 50.
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rignllai, mate ri:anhnqget.! Sebhab norang wyang tidak
mengadalan perlawanar terhadap orang vyvang nempersslo-
kannya dipandang hina aleh masyarakat, dan dianggap tidak
berquiria .

Dletnya itu manifestasi perbuatan yang mendatang-
kan mamfaat dalam Ekehidupan, harus dida=zarkan pada
peranan ®iri° yang menjadi Taktor pendorong terhadap
masyarakat wntuk mencapal kejavaannya, juga siri’ itua
mendatangkan manfaat yang positif sehlngga meniadi faktor
pendorong dalam meambela dan seapsrtahankan segala hal
ikhwal kehidupan.<

begitu juga dalam hal hubungan suami istri, dalam
bubungannya dengan siri’ , dapat ditegakkan barsama me

hingga Jacan bersifat positif, sepertl yvang dikutip dari
Frof.H.A.Rahsan Rahim bhabesasz

bBarulah sempurna hubungan suami iwtri apabila kedua
helan pihak saling meaberi pertimbangan, lalu seiring
kehendak dan saling meniaga (siri‘).
Jadi  siri® inl dalam hal bentuk manisvestasinva
bukanlah hanva satu bentuk saja tap: terwoijud wuntuk
kesemia tindakan, demikian pula dari sifat tindakan i1tu,

kesemianya 1tu tergantung kapada sasaran serta keinginan

Lirpid., h. %0
2erbid., h.58

*+Prof.DR.H.A.Rahman Rahim, op.cit., h. 173,
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dan ambisi ormmag-orang vyang bersangkutan. Dala, hal
tersebut di atas tidak terlepas dari nilai positif dan
negatif tergantung dari latar belakang lahirnya tindak
perbustan siri” itu.

2. Nilai-—nilai negatif.

Sebagai budaya, di samping memiliki aspek positif
seperti yang telah dikemukakan di atas, juga memiliki
aspek negatif yang dilibhat dari perwujudannya yang dapat
mendorong seseorang uwuntuk berbuat yang tidak didasari
derngan pertimbangan k&wa jaran s®paniang etika
kemanusiaan.

Pada awal abad ke-20, sirli® dinyatakan sebagai
alat untuk menegakkan kehormatan, serta mesnjadi alat
balas dendam sehingga untuk mengeabalikan harkat atau
martabat dalam keluarga seperti ; meabawa lari anak gadis
{kamin lari) serta mesbunuh, beralasan siri® banyak
terjadi pada waktu yang lalu. Kesssuanya itu menuntut
maEl ah palanggaran tamts tertib hubungan dengan
plfllﬂu#ﬂ-i‘ Hal i1tu merupakan suatu tindakan negatit yang
tidak dapat ditolerir oleh orang orang yang bersangkutan,
karena akan wmenimbulkan msalapetaka dalasm masyarakat.
Seperti yang ditulis aleh Prof. Selo Soemardjian balwa

= e . e e i .

2% prof.Dr.Selo Soemardian. at.al. Masyarakat dan
Eesbudayaan. [Jakarta 3 Diambatam, 1988); h. 395




*hal-hal yang cesnaitis yang biss menimbulkan msalapetaka
dalam masyarakat yang dibteri alasan sirit adalah
kepercayaan., "29

Teriadinva tindakan ¥ang negalif dalam masyarakat
Yang disebabkan oleh wmiri- seperti yang dikeaukakan di
dtas, disebabkan oleh anpek "pangngacereng menga ]l ams
kahidpan yang tidak utuh tagi karwna kelima aspeknya
vaitu  ‘ade, bicara, fapang, wari, dan sara sudah
k=hilangan peranan dan fungsinys vyann asnyolok dalan
macyarakat. Dlehnya ity harus ada pewil i han kespishangan
pengnqgadereng Ssbagal kebudayaan trsadisional yang
menurut kodratnva harus berada dalam ¥e=einbangan
kese@luruhan aspek (tu ,

Menurut Andi Hoein, ada dua faktor dari akibat
negatit vang didatangkan olah Slri’, yvaitu j

= Faktor vang Lidak mendukung etikan siri'dalam

maknanya vang esansilal, meliputi i

1. Pembunuhan, PENQaniayaan, perusakan ¥Yang didorong
oleh emosi tak terkendali.

2. pemborogsan  dan keenggangan untuk Pekerjaan kasar
meronrong hakekat siri‘ untuk tegaknya hakat dan
martabat manusia.

3. Penamspilan prilaku kebiasaan masa laiu yang
beraend i kepada struktur manyarakat feodal,
me | awan hakekat Siriy yang men fun jung tinggli asas
k@samaan manusia sebagai makhluk Tuhan YME.

~ Ekwms—ekses dalem wuiud perbuatan negatif meliputig

- Penghinaan, antara lain dalam bentuk j menempe l @ng
orang lain, panghinaan lisan atau meludah, kurang




Sopan di muka gadis/wanita dimana hadir familinva,
dan lain lain.

2. Kawin tidak sah (menurut hukus adat), dalam
bentuk) silariang (sama-sama melarikan diri),
orang kalE (wanita lari kepada laki-laki).

3. Hubungan seks tidak sah meliputi § zina, salimara,
saparitana, susutallo (sumbang), tonipakateanang
(dihamili) susutallo'a = hubungan seks orang tua
dengan anaknya, massulobongi = hubungan gelap,
untengkai randan ampa’ = hubungan seks dengan
wanita yang lebih tinggi derajatnya (tang-sipoalu
alunna) , tang-sipoissong-issongna. 29

Dari uraian dik atas dapat ditarik Suaty  kesimpu-
lan bahwa pada dasarnya siri’ selain mendatangkan nilai
Positif juga mendatangkan nilai negatif. Karena apabila
Siri° sudah tidak bisa dikendalikan saka akan mendatang-—
kan tindakan negatif vang dapat merusalk hubungan dengan
S@fama, seperti ungkapan tentang “mate siri- (orang yang
sudah kehilangan hargs diri dan tak lebih dari bangkai
hidup)=.?7 Hubungannys dari pesbahasan i atas bahwa
bilamana orang yang sudah tidak memiliki sifat malu atau
terjadi akibat-akibat negatif dari wiri’ seperti yang
dikemukakan di atas, maka Sering orang yang bersangkutan
aengamuk (majjiallo) vang dikenal dalam masyarakat PBugis,
Yang dapat meledak sewaktu—wakty tanpa diduga sama mekali
oleh masyarakat yang ada dalam kondisi yvang =mangat gawat

dan kritis. Pikirannya sudah Eidak berfungsi secara

S — ——— e —

26: Andi Moein, MB. op.cit., h. 47-48

27 pra. Hamid Abdullah. op.cit., h. &7




normal . ia bidak dapal mEngendalikan emosi dan perasaan
karena perwujudan btindakan di luar lenghavan plhiran vang
sehat. Dengan desikian dia tidak sesikirkan akibat vyang
ditimbulkan dari perbuatannya.

Bagitu pula dulam hal dendam mendendam  yang
teriadi dalam suatu masyaralat, Sewenrang btak swgan segan
ma ] akukan perbuaatan yang negatlif desi untbuk aelanpraskan
dendam, tidak msemandany spakah bereasal dari golonyan atas
atan golongan bawah. Dia akan meubalas dendam  walaupun
masalah ity sudah lama terjadi. Karena dendar morupakan
suats aspel kehidupan yang sudah turun temurun dalam
masyaralat, vang bisss dikenal Aeingan  deridam tujuh
turinan. 28 paaa dasarnya teriadinya dendam disebabksn
karena airi-, mimalnya orang ypang diparmalukan olah
keluarga lain, maka keluarga tersgbut merasa berkewasiiban
@oral yang kuat untuk berkorban, o lepaskan kepentingan
pribadi dan maju melawan orang yang mempermnalukan
keluarganya, walaupun nyawa Sebagal tarvhan. Begitulah
seterusnya dendam ity  turun  tesurun kepada generasi
berikutnya. aApabila wsuatu dendam tidak terbalas pleh
geneEras § pErtana maka missi jatuh Kepada generasi

beriktutnya, demikian Seterusnya, sampai kepada gEnerasi

——— e R

2Berbid., h. 48
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ke tujuh.?? Sungguh suatu nilai hidup yang demikian sukar
dapat kita mengerti pada masa sekarang ini.

Dandan merupakan suatu peareujudan tindakan vyang
demi menegakkan siri’® baik dalam lingkup keluarga, kera-
bat maupun dalam lingkup masvarakat, keasmuanya itu
merupakan tanggung jawabh moral yang harus dilaksanakan.
Mamun, di lain pihak gedndam juga tidak bisa dikatakan
bahwa itu adalah hal yang negatif, seperti yvang ditulis

oleh Hamid Abdullabh bahwa 3

-+» wiukar bagli kita vntuk mensifatkan wnsur dendam
dan tanggung jawahb moral ke dalam kategori negatif
dan positift ke dalam kategori obyektif dann subyek-—
tif. Hasalabnya terletak pada motifT dan gejala
perbuatan itw sendiri, Kita dapat mengatakan bahwea
manivestaal perbuatan wuntuk  mensgakkan siri’,
landasannya adalah dendam, dan sifat dendam adalah
unsur negaltif yang tidak dapat menyelesalkan suatu
perapslan sosial. namun, kita pon dapat bertanva
ulang apakah tanggung jawab moral itu dapat ter-—
laksana tanpa dendam debagai stimulus dari luar dan
ketentuan adat yang telah diterima secara total itu
sebagal stimulus dari dalam.

Seorang manusia Bugis vang sedang dilanda oleh
desakan dari siri’, baik barasal dari mansual itu sendiri
maupurn berasal dari luvar dirinye yang secara 1angsung
melibatkan dia wntuk bertindak herdasarkan kebtentuan adat

vang berlaku.

S, e, S S S O s 508 . i i

2% Lihat § ibtd, h. 45

30 1hid. h. 8



Ja@urang manusia yang dalam teadsan penan kagelisa-
haan, tidak tenang dalam usahanya bagalwana ia dapat
momdnivestasikan miri’ 1tu. Proses itu berjalan  terus
manerus dalas dirinya dan tidak akan berhenti atau
terlupakan clehnya dari peristiws peristisa lalu ¥ ang
datany wenyelingl hidup manusia selama proses itu balum
Leruslesalkan atau belum aenemukan jalan yang terbaik
dalan mewujudakan suatu tindakan, selama itu puls unsur
siri’ akan aunantiana bergsrak dan bergsrak terus
sepan lang manusis itwu. Tidak ada suatu pun kspuasan yang
dapat menggantikan dalam nidup sslain dari aeanivestasi
Birl itu. Mungkin pads suvatu zsst meredah, nasun desakan
itu  tidak akan hilang, desakan siri’ itu akan bergerak
terus meskipun psda suvatu saal akan m@redah agabila sudah

tarpunuhi seagala kelnginnys (selampisasian dendam)




BEal IIX
EELAYANG FAMDaMd TENTANE HASYARGEST BUOIS

LOTAMARDIA FAREFARE

A. Fotenpl Pendudyk Sukuy Puois DL Kotampdia Farspare.

Fotamadia Farepars ditenal sekarsng sebags: kota

Al i DU s dAgngan slogam rarsaha s, dabulu bBernama

Paranarau.z

Fe4sl mula dari lontara dengan kala " Baji
Mipare " = fieh karena Raja Gowa Y1 vaknl Marigau
Ceena Bonto Karsena Tonipalanoga. 3 meka terciptalah
sebuah  pelabuhan yang amat strategis Ltespatnya yang
meny 2bhabik an Belandd tertarit dan berbasil merpbut

pertama kali pada permulesan sbad ke— 20, Mamun demikian.

lambat laun ssbutan Fersparae beruban menisdi Farepare

kareta Lketidak mampuan orang-orang Belanda Fegry y @b

Farsgarss den populéer sampai nttarlnu,‘

I'Flrinarae adalah Lektilah penduduk setempat yang
berartli semak belukar yeng sangat rimbung, tumbuh diso-
panjang pantal dan wilal dari Soresng ke Bacukikl hingga
fMallusstami, dissdur dari Feaerintah Dasrsh Tingkat I1
Fargepare, FParepare bPerfehais,. (Parespare 1 1997), h. 5,

Zikata Baji Nipare suatu istilah dalam bahasa
Bugis Makassar yang artinya bagus dibuat, maksudnya bagus
dibagun menijadi pelabuhan. Lihat § ibid.

J:Raja Bowa X1 memerintah tahun 1547-1566 M, lihat
Ibid.

"nr-.n-snnud Thahir, Selayang Pandang Kotamadia
Parepare, (Parapare : 1987/1988), h. 1



Di samping terassbut di atas Kotamadia Parepare
dahulu juga dikenal dengan nama “"Mallusetasi® ¥ ang
marupakan Ajattapparang. Ssbagaimana kita ketahui bahwa
Ajattapparang adalah nama bagi daerah-dasrah kerajaan
vyang terletak di sebelah barat danau Sidenreng di mana
dasrah ini meliputi Addatuang Sidenreng, Addatuang
Samittn, Addatuang Mallusetasi, Arung ftappang dan Arung
Alitta. Pada masa penjaiahan Belanda, Parepare ditetepkan
sebagai daerah Afdeling vang peserintahannya meliputi
dasrah Finrang, Barru, Enrekang, Rappang dan Parepare
sendiri; yang dulunya Addatuang Mallusetasi. Pada zaman
kemardekaan daerah—daerah tersebut ditetapkan sebagai
suatu kabupaten dengan perepars sebagali ibukotanva. Pada
perkembangan selanjutnya Parepare menjadi sebuah kota
praja dan dasrah-dasrah yang dahulunya berada di bawah
nauvngannya ditingkatkan menjadi kabupaten. Hal ini
berdasarkan Undang—Undang nomor 29 tabun 1959 waitu
Undang yang mengatur penerintashan. Sejak tanggal 17
FPebruari 19460 Parepar® resmi menjadi Eotamady a.

Namun dimini penulis tidak terlalu penjang lshar
membahas keseluruhan kawasan dasrah Parepare, karena yang
meniardi obyek penelitian dibatasi hanva satu kecamatan
saja yaitu kecamatan Soreang.

Berdanarkan wawancara yang dilakukan penul is
dengan Usaan Azi: Sekertaris Wilayah ¥ecamatan (SEKWIL—

CAM} Soreang, Kotamadia Parepare, mengsesukakan bahsa =
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Sejarah  terbentuknya kecamsatan ESoresrng, pada miil arya
hanya eesrupakan suatu perksapungan vang terdspat i
suatu pantai tempat berlabubh bapal-kapal pershu rajs pads
zaman Knlpnial Pelanda. Pada =aat ada rombongan  keralaan
dari Gowa berlabuh ditempat pa -k ampaarigan floreang,
berlabubnys kapal kerajaan tersebul, o1 dalam bahasa
Bugis disebut “Sore* artinya “"sandar™ stau berlabun.
Rombongan kerajaan itulah yang ®sula-wula  eesbentuk
perkampungan dengan mendirikan pondok-pondak di wsekitar
pantai Eul.'-r-ni.rng.E

Feterangan ini terdapat kesssuvaian dengan apa yang
telah Jdikesukakan. Hal ini berarti bahwa asal usul nama
Kotamadia Farepare, yang sekaranyg ini dikenal webagal
sebiual  bota sadalah dari perkaspungan Soreang, Yang pada
milanys dikenal sebagai tempat berlabunnva kapal-kapal
peralu  para pendatang dari berbagal peniuru, terutama
dengan kedatangan rombongan Haja Bowa Hakassar yang
menjadi asal mulanya kata soreang dan kata Farupars yang
dikenial dewasa 1ni.

Dahulu di Parepare hanya dikena! dua Srung yaitu
Arung Soreang dan Arung Bacukiki, yang pada saat itu
belum dikenal dengan istilah Kscamatan Soreang, Ujung dan

Bacukiki, yang ada hanya iatilah Kabupaten yaitu

a'i.h-an Aziz, (Sekwilcam)d Soreang FEotamadia
Pareparw, WNawascara, Kantor Milavah Kecamatan Sorwang &
tanggal ZI% Desesmbsr 1996 .
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Kabupaten Pinrang dan Kabupaten Eidenreng Rappang,
kemudian pscah menjadi espat Kabupaten dan satu Fotamadya
Yaitu, Kabupaten Pinrang, Kabupaten Sidrap, EKabupaten
Barru, Kabupaten Enrekang dan Kotamadya Parepare.®

Nengan demikian dipahami balwa Kecamatan Soreang
yang dikenal sekarang sebagai =alah I|.al.t.u Kecamatan yang
ada di FKotamadia Parepare, mompunyai latar belakang
s2jarah yang sangat berarti di Kotamadia Farepare. Di
wilayah Soreang inilah pada milanya  terbentunya
parkampungan, kemudian berkembang wecara Eerus-menerus
sampai terbentuknya Parepai e menjadi Kotamadia.

Kecamatan Soreany dilihal dari s2gi geografisnya,
terletak dibagian utera Kotamadyas Parepare, menempati
posisi yang strategim. Oleih karena wilavah Kecamatan
Boreang adeélah merupaken pintu gerbsng bagi beberapa
dasrah, yaltn di bagian wtara berbatasan dengan Kabupa bLen
FPinrang, di bagian barat diisdiksn sebagai gerbang
pelayaran karena berhadapan deigan selat Makkasar dan  di
seba@lah timr berbatasan dengan Kabupaten sidrap 7

Selain mensmpati posisi geocgrafis yang strategis,
Kecamatan soreang juga dijadikan sebagal jalur poros Thy

— S e e T D e e e

S Drs. A. Samad Thahir, Selayany pandang Kotamadya
Farepare, ( Parepare: 1987/ 1988 ) h. |

?'ﬂnhu--n data Kecamatan Soreang, Arsip data
Kgcamatan Soreang]l (di kantor Kecamatan w®OCeang by
tanggal 2T Desember 1994.
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¥ota Propinsl Sulawea! Pelatan, karens nemilivi sekltasr
) meter jalan rava, vang terietak di “opanjang pantai
selat Makassar. vang terhentang darl arah zelatan ke aral
utara wilayah Eabupalen Pinrang.
adapun yang paroah men]abat gebagai kespala Kecama-
tan Sorwang Fotamadia Parspare, berdasaarkan dokumen
Be2cara barturut-turut dapal dilinat sshagai berlkuts
1. Puang Kallong (1966 o/d 1966)
Z. A.M. Amin (19748 n/d 1980)
S Hobmir Pola BN, (1980 u/d 1984)
4. Hashud]l Khag.BA, (1984 s/d 1983)
5. Dra.A.Tanra Sula Wenmreng (1985 e/d 1588}
&. Spakir Abdul Karim BA. (1980 =/d 198%)
7. Drs.Muchtar Naharuddin (1994 sampali Gilkarangl a
Untuk sesperiolas Eecasatan Soreang, Fobasedia
Farepara, dari sEgl geografisnya, penulin dapat
aengeaubkakan gambaran yang bersifal umum mengenal  jumlah
pendudul dan luas daerabniya dengan mengeaukakan selurah
keluraban varg ada i EKecamakan Soreandg . sabacai
perbandingdn antara Keluralan yang ads mrhagaisans dalam

tab@l bharikul inig

@-Usman Aziz, (Sekwilcam), Soreang Yotamadia
Parepare Mamancara, ([(dl kantor Fecamalan Eoresang) ,
tanggal 7 Desesber 1994,
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PECAMAT N BOTEANS

EEATYWM AWHITR ra'-lip {895
—
Mo . ttecamatan/Kelurahan Luas Jumiah Kenadatan
fthal o 1 i ol Lmia s Hay o
1 Soreang
1 I akeosi ™, 18 E.FAS e — A3
T Flinma Rari 0, ne 7 TG b8 — &1
o] Watang wsoresng 0. b5 4 750 &F — &S
4 Fampung Fisang 0.12 R 15 — 423
5 tiung Lare . 13 & . XErF a3 — &1
& Bukit Indal lo.1%9 .173 77 - 48
7 | Bukit Harapsn 5.56 5.215 7 = 72
Jumlah 1.A53 [X7.7a5 44 — 90
= T — R b e

Bumber = Fantwr Stmb{stdild

GBECArE

Hotemalla P"areparse, Eangge?

24 Daysmber 1904

LPalam tabel terapbut i atag, telan dikesukakan

rincl tentang pembagian wilayah Kecamalan Sureang

serts jumlah penduduk masing-mesing tiap—tiap Kelurahan.

Dillsai

Hari seyi geoyralishya keluraian kKampung Fisany
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Paling seaplt dan Jumlah peodudiknys paling sedikit.

Sedangkan yang pallog padat penthiluimya dan paling
luas wilayahonya di Kecamatan Soreang, adalah  kelurahan
Bukil Indah, Walaupun wilayahnya sebagian besar bearade Jd1
luar perkotasn.Hal in! borarti bahwa Eelurahan Bukit
Indah diminan penduduknya. Lterutama esubu Bugis yeng ada
di Kecamatan Soreang.

Kocamatan Soreang bLarmeaesmhk wilayah perkotaan den
sebagian wilayahnysn adalah dasrah pagonongan, nANLIT
memungkinkioci untuk didiani olah penduoduk parta sehaglan
daarah pertanian dan perkebunan. Sedangksn dilthat dari
eagi potensl daerah Hecasalan Sorecang Kotamadla Parepare,
tersamuk dasrah perdagnngan dan induatri yang ditunisng
olel: pulabuhan yoang culup otrategie s=esuwail latak dan
kondisiayn.

Esaadaan Eecamatan DSorsang Fotamadia Parepare
terdirl dari bukit-buklt yanag terlatak pada bagian Timuar
perkobLaan. eedangkan pesisir pantal mearupakan areal
daratan rendah, senyebabkan sering bterjadi banjir pads
anat mualsm hujan.

mongenai iklim Eecamatan Soresang barada pada
poaisl osedang, tidak terlalu panam dan tidak terlalu
dingin, sahingga Kecamatan Soreang dlkenal ada dua wusim,
yaitu msusim hujan dan suals kemaran

Darl segi potensi penduduk, ditinjau darl ketenaga
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kerjaan, penduduk Kotamadia Parepare yang bekerja pada
berbagal sektor lapangan kerjs, dapat dilihat pada tabel
di bawah ini :
TABElL. II
POTENSI PENDUDUR YANG BFEERJA PADA BERBAGAT
SEETOR LAPANGAN KERJA KEADAAM AKHIR

TAHUN 1995
!

Ho. Jeanile Peakerjasn Prosentasa

{ X )

1 2 3

1. Peartantian 10.58

2. Pardagangan 28.40

3. Induatri T.57

4. Jaaa a8.88

5. Lalnnya 15.81

Jumlah 100.00

Sumber : Kantor Statistik EKotamadia Parepare, tanggal
24 Desember 1088

tabel terasbut di atas wenunjukkan bahwa potanal

penduduk yang bekaria pada sektor Jasa lebih dominan

dibandingkan dari ssktor lain. yaknl mencapai 38 ¥. Indi
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berartl bahws mayarttnn rendudck Eotamadia Farespare yang
bakeria 41 bidang jama, sedangkan poktar ~adusterd hanya
sokitar 7 % aaja, Ind wehggambarkasn buhwa tingkat kegi-
noritasnan  penduduk Ketumadia Parepare yang bekerja pada
saktor terasshut.

B. Pmmmuuumu—lhlumu

Sabelwmn mamhakas tantang pemaliharaan nilal airi-
maka torlshih ddahly pEnnli= mengeaukakan aps Fang
dimaksud demgan "  Ade - atan * Adae - dalam bahaaa
Indonasin. karena nipd- dan adat tidak dapat dipisahkan,
kaduanya adalah hagisnn dari budsya manyarakat sukn Pugin
di Bulewsni Selatan rade umvmnya dan masyarakak El:‘ltﬂllldlﬂl
Pareapare pada kbusvemyn . jadq dapat dikatakan balves adat
adalah aturan. norma ntau kebiasaan yang berlakn secara
turun- tesron seiagk nanak moyang kita daliulu sampai kita
aakarang, tapi adar tidaklal barart) hanya ankedar
kablasaan maperti yang dipahami nlsh Matthaa mengans i
adat dalam kabudayaan Pugie. P

Adat Bugis dalam kshiduban noeial masyarakat dj

Eotamadis Parepare tak dapat Aiaangeikan Ingi  peranannya
yang sangalt besar dalam macyarakat. Oleh karena 1ty perlu

S e e s e e — o —

9-Lihat, Prof.Dr.H.A.Rahman Rahim, Ntlai-Nilaj
Keabudavaan Busin, (Cat T, mwm : Hasa-
nuddin Univeraity Preas. 1892). k. 124.
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dijags dan dipslihars ager tidsk meny inpang darl koten—
tuan-ketentuan ysng barlaku.

Dengan demikisn peranan manyerakat dalam D=
meliharaan dalam kehidupan masyarakat, pangat bemar ini
membuktikan bahwa adat atau =iri” telah berakar dalam
kshidupan orang Pugis. Earena setliap prilaku marela yang
talah menyimpang dari ketentvan adaat maka salalu
diperhatikan olah anggota wmasyarakat lainnya,. Untuk
lolos dari pengawasan orang lain, maka +tidak mungkin
selama manusia itu berada dalam aiklus adat vang menglkat
secara tradisional. D1 antara manusia yang satu dengan
manueia lainnya tidak dapat dipisahkan karena merupakan
bagian dari satu unit soztal yang utuh, karena 1a
diperoantukan oleh pandangan hidup mereka dalam kehidupan.
Hanunin-manuaia yang telah lahir mobelumnya. mempunyai
tanggung  Jawabsecara langsung yang tarlihat dalam
pemaliharaan adat atau siri” d4i dalam kehidupan manusia,
M einil dituntut suatu tanggung Jowab yang tidak kacll
waloupun menyangkut pengorbanan Jiwa yang paling berharga
demi kelangsungan hidup adat dan siri” A1 masyarakat 10
Sapertl yang ditulis oleh Dr _Wukhlis dalam bukymyn hahwe -

¢ --- Adanya pelanggaran terhadap aturan yang telah
diantara mereka dapat berakibat lahirnya siri-. Siri°
mempunyali kaitan erat dengan adat masysrakat Sulawesi
Gelatan karena ia merupakan perbuatan pembalasan yang

. Y O N W . e ey N .

m-l.ﬂmta, Hamid Abdullah. Manusia Bugis Makasaar,
(Ce%+1, (Jakarta : PT Ioti Idayu Prass, 1985), h. 51.
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dilandasi oleh kewajiban moril untuk membunuh pihak
yang melanggnr adat, tetapl adal pun Lidak dapat
mengabaikan makna yang terkandung di dalam sirl®., Ini
tarungkap dalaw paseng yang menguigkapkan:  “Ubsttong
rimde e, najagalnneami air ‘ku” "mava wmentaatl msdat
karena dijaganya miri ko”.

Jadl budaya eirl”® ini perlu dipertahankan dan
dipalihara dalam kehidupan Basyarakal Dugis di Rotamadia
Parepare khususnya d1  Kecamatan Borcang ini, karens
mempunynl] paranan yang mangat penting yeug mensntukan dan
asjalnn dengan nilal-nilatl keagamaan yang patut tll banam--
kan dan dibinsakan dalsw kehidupan wosial masyarakst
aabagal muatu pengamalan ayuriat Agasas. sehubungan dengan
hal tersabut di atan, Dohlan Harun BA. EKepala Baknsi
Eshudayann Yantor Departemen Fendildikan dan Eabudayann
Entamadin Parepara mengemukakon balwa:

Fndays siri” itn perlu dipelthars dan dijaga., karsna

mengandung nilai-nilal budaya vang parln dilestari-
kan. karena konsepol sairi- itu bearsifat abstrak maka

harua diarahkan kepada hal-hal yans hn{lk. anhal
kalaan airl” lemah maks kita tak akain maju.

Divmpamakan dalam suatu daergh yang dipimpin oleh
Beoransg pemimpin maka yang paling pertama yang harus
menjaga dan memolihara siri- dalam suatu dasrah 1tu
adalah pemimpinnya sendiri. Barena matiap anggota yang

e e S T (] D B s o i i

L-Dr Makhlis, (editor). Dinamika Hugis Makassar,
{Gote]. Diungpandang : PT. Sinar Krida, 15986), h. 101.

E'I'Mnhlnn Harun BA>», Kepala Enh;nhhﬂnru: Eantor
Dapartemen Pandidiksn dan Rabudayaan Lamadia Parepare
Nawancara. (Eantor DEPDIKBUD). tangga.l 23 Desember 1008
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dipilopin merana hersatu dengan penlmpln karena nlrd” yang
dimiliki bernama, aehingga antara penimpin dan  yang
dipimpin terlkat oleh satu kesadaran martabat dari yang
menimbulkan alkap pacce yang dapat disabut msolidaritas
yang kuat.

C. Paranan Suku Bugis dalam Eehidupan Somial. Agoama.

Eolmlom manguraikan tentang peranan mmu  Bugis
dalam kehidupan ooaial, Agama terleblh dahulu pamalis
mengemukakan sekilar tentang masuknya Ielam di beberapa
kerajaan di Gulaweni Selatan.

Dalam esjarah telah dAdipaparkan bahwa  dengan
masuknya Jeslam di beberapa kerajasn Bugle, naparti
karajaan luwua, maka tentu saja membawa pangaruh yang
pangnt bosar dalam kahidupan masyarakat Pugim, khususnya
dalam hal mempertahankan airi”.

Sepertl yang diuraaikan oleh Taufik Abdullah. ed
b ©

Earajaan yang mula-muls menerima Agama Talam sabagai

agaman resmi kerajaan (16056) adalah karajaan kambar
makassar wyaltn Gowa dan Tallo. FKaraianon Gowa dan
Tallo padawaktu iton esodah menjadl karajaan yang
torkunt di Sulaweni Selatan. raja yang memeluk Agama
Imlam pada waktu itu ialah rajs Tallo, yang yang Juga
meninbat Mangkubumi kareajasan Gowa. Daginda bernamns
Imalingkaang Dasng Mannyonri, dibarl nama Sulta
Abdullah Awalul Ieplam. ... Baginda adalamh Raja Gowa
ka XIV dan yang parta,seselok Agama Telam dalam uaia
lehih kurang 19 tahun yaitu oetelah baginda duduk di
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atas tahta lebih kurang 12 tahun lamanya,.l

Jadi seijak tahun 1605 maka resmilah agama Islam
masuk di Bulawesi Selatan, namun sebelumnya telah banyak
masyarakat pada waktu itu sudah memeluk agama Islam
melalul perantau Bugis yang pulang dari dasrah ini. Di
peran tauan mereks kawin dengan warita—wanita Y
beragama Islam lalu keabali ke tanah Bugilis dengan mseabawa
agass Islam. HNasun setelah masubnya Islam di Gowa dan
Talle yang menjadi pusat Islam, maka pada waktu itu
karajsan Gowa menyebarkan Islam ke dasrah tanah Pugils
Walaupun pada mulanya ia menolak. Sebagaimana vang yang
dikemuikakan oleh Taufik Abdullah dalam bukunya babwa
Islam tersebar ketanah Bugis "Sidenreng dan Soppeng dalam
tabun 140%, Waio dalam tabun 15610, dan terakhir Tanah
Bone dalam tahun 1&11%, 1%

Setelah kerajaan Gowa dan Tallo menyebarkan agama
Islam ka dasrah-dasrah dan telah berhasil, msaka pihak
Esrajaan berusaha vntuk sengesbangkan ajaran Islam dan
meman tapkanny a dalam pelaksanaan kEekuasaan politik
ditiap-tiap kerajaan, dan pesantapaan integrasi ajaran
Islam kedalam adat istiadat dalam kehidupan sasyarakat.

Ewdua ial tersebut merupakan sasaran utama dalam

LDr.Tautik Abdullash, ed., Agama Dan Perubahan
Spsial,(Cet. I, Jakarta : CV> Rajawali, 1983), h. 220

18- 1bid. h. 223
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meEnyebharkan Talamw.

Pengan diterimanys Islam dan i jadikan Syara’ ,
maka ia semberikan peranan dalanm berbagal tingkah lakuy
kehidupan wmosial budaya, ketaatan orang Pugis terhadap
Barz mama dengan ketaatan mereka Lerhadap pangngadereng.
Karena agama Imlam tidak terialu banyak merubabh nilai-
nilai, kasdah~kandah kemasyvarakatan dan ksbudayaan vyang
telah ada. Sendi-cwendi krhidupan masyarakat dengan nilai—
nilai kesusilaan bertujuan manjunjung tinggi sartahat dan
harkat fikiran ajaran Islam meaperoleh bentok  dalam
konsep siri*, 19

Masyarakat Bugi® juga bertanggung jeawab dalam hal
pengenbangan ajaran Islam dalam mamalah lbadah, upacara
keagamaan, parbaikan  tempat-teapat Lbadah, masalah
perkawinan dan warlsan serta banyak lagi hal-hal vyang
lain. MHamin dalsm hal yang terakhir disebutkan harus
disesuaikan dengan adat istizdat lama misalnya sisteam
pelapisan sosial dan kedudukan adat dalam powarisan.

Peranan masyarakat Bugis vang bersifat aktlf di
dalam memelihaia siri’ dailam kehidupannya, memperlihatkan
suatu bukti bahwa adat atau siri’ telah demikian berakar
dalam kehidupan masyarakat Bugis. Setiap pols tingkah
laku dari masyarakat yang meny impang dari ketsntuan adat

dan =slalu diperhatikan oleh masyarakat. Jadi bilamana

. i e et

13-10id. h. 234
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orang-nrang Bugis bereda dalam situasi (tu dia  harus
maman i festanikan suaty perbuatan sirl', maka dalam
dirinya terjadi suatu proses yang hehat wuntuk mencari
Jal an bagaimana agar tanggungan wsiri”® 4T dapat
disanitestasikan dalam suatu perwujudan tindakan.l®
Banyak pranata-pranata sosial pra Izlam yann
barlaku pada zaman Is&lam baru diterima sebagai agama
baru, pranata itu mendapat perlindungan dari penguasa dan
adat lIstiadat yang diakui olsh pangngadereng seporti
Masalah asal kebturunan yang eengatur pelapisan yang
ditentukan oleh wuri, pandangan suri terhadap (sakrall
dan orajang (alat-alat keralaan) dan sebagainya. 17
fpabila sistesm spsial yanag berlaku dalam =usatu
masyarakat telah menenpatkan manusia yang hidup sebagai
obyek dari tradisi yang bevlasku, maka manusia yang hidup
di dalamnya asailiki jiws yang pasrah dan kahilangan
inisiati! untuk serubah sistes itu.
Masyarakat Bugls dalaa kehidupan sowuial keagamaan
nampak adanya kesamssn dengsn nilai budaya pengngadereng
dangan ajaran Islam, swhinggs peiabat peishat sara dan

pejabat adat mempunyal fungsi vang herlainan.

16+ jhat, Hamid Abdullah, vp.cit., h. 51

17-Lihat, Toufik Abdullah, ep.cit. h. 235




BEar: Iwv
TIHJALIAN PEMDINT AN ISLAM TERMADAP BUDRYS SIRL

HASYARALAT BUBES 01 relad@ T A SURERING

A. Pandanman Mas ratakat Bugls Yecanstan Sqrmana Tentang
giry .

Beba lun nenhahas tenLang Pandangern mas,arakak Bugis
41 kecamatan Soreang tentang siri’, maka terlabik dahuly
peniulie  sembahas Lentenng Lesdaan masyeralet Bugis yang
berdofisili ai recasstan Sorsang.

Sehageimana Lilbte Letabui haluea Votamadia Farepsrw
dalam posisinyag seCeasd Qdasersh translt, desrahn vendidl b an
tarilsahih lagli mebarang Aicanamban sebdoal Kawaean

F-nnumbqnnan E ¥ arom Ter pac IKapet) “aaka TP 3Ny - or ang

Pugis dari Fiabupaten Yain hardatangern  Lgsodian e
gari  men)edi Faropars awabsgi tempat tingaslnya. ina
Bararti hahwa pendudul Faisparse pade LU Y @ oan

Kecamutan Soresny pedas blsusnys bubenlaen penduduk ssily
Fardpars, welzinkan pendudul, dary Fabupaten Tain. Ferak s
datano dennan maabswsh g Ing-&asning adet dari dasrshnea
rang mimladi bagien tetanan  bohidupen wErala setelah
menetap o1 lotamedis Farepare. Intulr menoetshui  Jumlah
pendudul  di Kecamatan Boresng dapat dilihat pada kahel

berikut inv:

52




33

TABREY i1

TErMDUDUY HICRAST YEME BTMMISETLT

i | LECAHMATEN SOREANG
¥

MNo.| Lama berdomimili di Frekuensi Prosesntase

tYec. sormang S i % )
_|.-_

i o - 5 kahun 11 15.71
z & = L0 tahun 9 12.8B6
3 ii = 19 taun 17 24.78
4 20 tahun ke atas k=, ] 47 .19
JduUumlah 0 L0 O

Sumber : Diolah dari. angket item 1

Hereporhat ikan tabel tersebut di  atas dapat
diketahu bahwa suku Pugls vang beraigrasi dari daersh
lain dan menetap dikecamatan Soreang dengan lama 0O-5
talhun seakitar 11 orang (15,.71%), sadangkan =10 tabhun
sebanyak ¥ orang (12,B84%) adapun 10 tabun keatas sebanyak
17 orang (24,28%) dan yang 20 tahun keatas sekitar 33
Orang (847 ,15%%).

Bartitik tolak dari keterangan di aatos meka dapat
pula dikesukakan gasbaran status suku Bunis itu sendiri

sebagai warga masyarakat kecamatan Soreang,. yang =udaah




menjadi pendudok menetap dan senjadiken Farepare sabagi
tempat mencari napkah dan tespat pengabdian aareka sebagi
Marga negara Indonesia delaa BEMgisl penbaAngunan . Adapun
komposisi penduduk kecamatan Soreang dapat dilinat pada
tabel berikut ings
TABEL. Iy
STATU KEPENDUDLIKAN MASYARAKAT SUKU BUGIS
DI FECAMATAN SOREANG

Mo. | Status suku Bugis di Frekuasns i Frosssntase
Fecamatan Soreang [ | { X1
1 Penduduk amii 20 28.57
z Bukan penduduk asli =7 52.84&
3 Campuran 13 18.5%7
Jumslilah 70 L0y . DD

Sumbsr : Diolah dari, angket item P

Berdasarkan tabel di atas suku Dugis Kotamadia
Parepare yang ada di ERcamatan Soreany pada khususnya
yang dijadikan obyek panelitian sebanyak 70 responden .
Penduduk asii Sebanyak 220 orang (28,57%), skdangkan bukan
penduduk asli sabanyak 37 orang (32,85%) dan selebibnya

sekitar 13 orang responden (18.57%) penduduk cCampuran.
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Nengan penirlasan status ouku Dugle rang ada pada
tabal di atanm, aaka untu nimpaErlelds Secara honkric
dapat dikemukakan esal das-al Subu Bugis uobelum ber-
domisili Hdi VFecamatan Soreany, dari hasil pEnelitian
penulis terhadap ™ Feeporden dapat diketalwi dasrah asal

mereks, wsbsgsl Rerikuab-

TABCL iy
SERELIM BERDMMISTL T o7 KECANATAN GORCANT

DERASAL DARI KALLWPATEN

Mo, Berasal dari 1 Frekusnsi Frosesntase
{ ) { %)
i Kabupaten Sidrap 10 L4.28
2 Kabupaten Pinrang 14 20
z Kabupaten Barru 7 10
5 Lain-lain ¥ 9 88,72
Juwmjl s h T 100

Sumpber : Dialah dari, angket item 3

Berdasarkan tabel terssput tabel tersebot di atas

"'?anq termasuk dalam kategori ini sdalah Warga
masyarakat yang berasal dari dasrah Eabupaten Pangkep,
Waioc. Enrskang, Toraia, dan dasrah Mandar




dapat diketalul sucera jelas asal dasrah suku Bugis vang
ada di EKecamatan GSoreany, kesudlan haraigrasi ke
kecamatan Bormang. Frosentasenya adalah sekitar 10 orang
(14,28 %) responden yang berasal dari Cabupaten Sidrap
dan 14 orang (20 X) responden yang berasal darl Kabupaten
FPinrang sarta 7 orang (10 %} berasal dari kabupaten Barru
s2lebibnya sekitar 44 crang (33,72 %) responden berasal
dari daerah lain di sehitar Kotamadia Parepare.

Dengan deaikian sasyarakat Bugis di Kotasadia
Farepare pada umimnva dan Kecamatan Soreang pacla
khususnya merupakan migran dari daerah Buois vann ada odi
sekitar Kotamadia Farepare yang maring-masing membaus
burdaya dasrah asalnya yang menjadi tatanan kehidupan
dalam masyarakat. Karena letak geografis dagmrah asalnva
berbeda sehingge pandangan sereka tentang budaya berbada
Pula namun lebih banyak perisasasannya termanuk Pand aigaa
mereka tenbang siri’ .

Biri® merupakan salah satu sisbes bludaya dari
sehlan banyak budaya suku Bugis vyang menjadi tatanan
kehidupan, oleh karena itu siri’ pada prinsifnya dapat
dilihat pada tida batasan umun sebagai tatanan kehidupan
yaitu @

1. S5irl’ sebagal sistem budaya
2. 5iri” sebagai sistem sosial

3. S5iri’ =mebagal sistem kepribadian.




Masil ponelilion yang dilabubkan oleh penut is
dangan melode wasaicaras do anghct Hari behorsfba
rasponden yang menjadi saapel penelitian, dibmpuin
tantang pandangan-pendangan mazyarakat Puges di Kecamatan
Boreang tantang fTalsalfali siri. Hal int: dapat dilihat
pads Label berikus

TARE| wi
PEMAHAMAN FALSAFOH SIRIT MASYAIAKAT

BUGLE D1 FECAMATAN SOREANT

Mo . Fanabhaman Frokumso i Prosesntase
E 1T ) [ A
1 Kenal &0 B5.71
2 T1ldak 0 1]
3 SAmMAr -SaAmAr LD 14.29
Jumlah Fi 100

gusber : Diolah dari, angket item 4

Berdasarkan tabel di atas dapat diletabhui pemaha-—
man masyarakat Bugis terhadap falsafah siri‘, vaitu
sebanyak &0 orang (85,71%) responden mengenal falsafah
siri ", sedangkan sekitar 10 oreng (14,79%) dari responden

mengenalnya secara samdr—samar.
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dalain dari hasil penelitian selalui angket ada
hﬂ‘hﬂfﬂ.ﬂﬂ tokoh masyarakat di Kolasmadia F'*raparﬁ- misnbor L -
kan perdapat melalul wawancara, kemudian dijadikan dasar

untuk mesperkuat hasil penelitian.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala

Kantor Dapartemsen Agama Yotamzdia Parepars mengatakant

Mala mate narekko masiri i, namun di Kecama Lan
Soreang ini sudah ada pergessran nilal tentang siri’,
nilainya sudah berkurang dibandingkan dengan orang
orang Bugis dahulu. Dissbabkan Blobalisasi dan Iptek
contohnyal dahulu jarang anak sudah berbtamon di rFusah
Purempuan vYang masih gadis bahkan boleh dikatakan
tidak ada, sedangkan sekarang laki—-laki tidak ada
perbadasn dengan perempuan baik dari cara berpakaian
maupun dalam pergaulan sehingga laki-laki bertamu ke
rumah perempuan sudah menjadi kebiasaan.t

Jadi ebknis Bugis di Kotamadia Parspare yang
merupaksn penduduk smayorilas tztap meepertahankan budaya
siri’, rela mati deai untulk seapertahankan harga dirinya
(8iri na). Akan tetapl di Keramatan Soreang nilai budava
siri’ mulai berkurang, tergeser dari kemaiuvan peradahan
manusia sebagai hasll dari Iptek dan  pengaruh budaya
budava ala Barat. Hal ini seialan dengan pendapat ¥epala
Kantor urusan Agasa Kecamatan Soreang.

E#pala EKantor Urusan Agama Kecamatan Sorsang

meEngemakakan bablwas

Leprs.H.M.Arief Fasieh, Kepala EKantor Departean
Agama Kotamadia Pareparwe, ‘Nasancara, (Kantor : tanggal 24
Desaaber 199L.
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Biri’ sudah selenah di fecanatan Lo cang baib e
kalangan laki=laki mauvpun wanita, terbukti sieci’
kurang dimiliki wvaltu banvak orang yaiw berbicar.a
huikarn  vang aehenaenva. budava keranog, iadi Eurann
siri‘na. <

Fada dasarnyas siri” itu, tiada lain dari pada suaibu
kehormatan &suatu nilai-nilai harga diri vyang begitu
mendasar dan difunjung tinggi oleh orang Bugis. Oleh
karena ditu siri’ bagi orang Bugis merupakan suatu yang
milekat pada diri sanvsia;, sshagai lambang dari ksutuban
mBAnusiawinya, mencakup segala kowajiban seprta hak—hak
selaku manusia baik se&bagai pribadi; saupun sSEbagal
anggota @easyarakat. Gabagaimana vang dikesukakan woleh

Andi Mosin M5. bahwat

o« Bahkan kalau perlu jiwanya rela dilkorbangkan demi
psi Lsrapan ungkapdn wsemperiegal sirl”™ na pECCe

disebut mate risantang yang artinva mati beriupur
dinigan santan; Sati terhorast dan sl is.

Hamin ada yang msenganggap bDahes siri’ serupakan
aplikawi dari emosl, dalam lantars bugis Makasser
menuivkkan  lebih banyak bersandar ketersinggungan nilai

nilaili kehormatan pribadi, ksluargs dan lingkungan. Dapst

% Dra.M. Busyreh Essa, Kepala Kantor Urussn Agasasm
Kecamatan Soreang, Namancara, Fantor : tanggsl 23 Desem-
ber 1796.

* andl Moein MB., Heaggali Nilai-Nilai Budaya
Bugis Hakassar Sirik Na Pacce, (UWungpandang &t Yavasan
Mapresns, 19901, h. @O



dilihat dari snslienx herdagsriar, da ks dibkumpul kan

Hiketahut hates merupakan sie-g alla ‘ifga  dard dan

keluaroa Yang dielnggung. Hai LNl depat dilihat

Pada
tabel berikut -
TABEL w17
"ERHAGLIK sTR) HILA HAARDA DIl CFi
KELUARBA anpn nr SINGGUNG
No. Femahaman Frakusng i Prosesntase

1 Ya &7 5. T2
= Tidak X 4.28
L [
T
Juml ah m 1 Ly

Sumber : Diolah dari, angket item jo

Malisa tabel di atas engemukakan sokitar &7 Orarig
(99,72%) responden menganggap siri’ lika harga dirlinya
dan keluarga disinggung dar sekitar Grang (4,28%)
responden yang manganagsp bukan giri-,

Henurut Pandangan Kepala Sekeq Kebudayaan Ean tor

Fendidikan dan Kebudayaan Kotamadia Parmspare bahwa:

Biry’ Sangat pbaik dan Penting di dalam kehidupan
hauslia sepanjang siri’ itu sendiri mengarah kepada




hal—-hal yang positif dan eiri® dapat d}jldilt.m
Sebagal alat untuk muiinghalkan pRabangunan.

Dengan demikian S5iri” merupskan alat slaygal
mativasl dalam maEniLngkatkan sudmber daya BARLEL &,
BEPEN | Eig Ssiri’ dapat dipahami 8socara i=las dan

proporsconal dari kultur etnis Bugis.

B. Panerapan Budaya Girl’ Masyarakat Bugis Di Kecamatan
Sioreang.

Siri’ dapat dipandang sebgai sebagai susatu kultural
vaivgy meamberikan aplikasi Derhadap segenap bingkah laku
yang nyata. Tingkah laku diamati eashagpai pernyvataan astau
el ugan kabudayaan, suatu konsep kaltural dapat
mgmantapkasn diri dalam Gatu sistem bBudava, karsna sistom
tudava iftu sendiri merupdhdn rangkalan ssjumlah  Lonaop
abstrak yanay berweeayas Calam alas fikiran masyarakat
Bugis dalam kenldupan sosial.

Eeseluruhan sistem budaya disebut pangngadereng,
dalam pangngadereng telah diatur kessluruhan norma=-norma
baguimana orang bertingkah laku terhadip sesama manusia
dan terhadap terhadap pranata sosial secara tisbal balik

yang aenimbuikan dinamika daiam masyarakat. *CEistom

f-pahian Harun BA., Fepala Seksi ¥ebudayaan Kantor
depatemen Fendldikan dan Kebudayaan Fotamadia Parsparse,
Hawancara, (Kantor : tanggel I3 Desewmber 19%95. v




pangngadereny ... lerdiri stas liea unkur pokek: 1) Aed
2} bicara 3) rapang 4) wari 39) Sara. é
Budaya siri’ sampai sekarang (elap diteragkan oloh

orang bBugis ssbagai tatanan ¥ehidupan berssasyarakat dan

bernegara. Bahkan, dalam kehidupan beragama. Tanpa terke—

cuali terhadap orang-orang Pugis yvang ada di kKecamatan

Boreang, un bk mengetanul tentang pernsrsapan bodaya sird’

ndsyarakat Bugis,; penulis kemukakan dakta yang poenulis

peroleh selama aslaksanakan penelltian, seperti pada

tabe! berikuts

i = “yang eenpecbelill relset’, Sicare = #rg
AFRBOSF L SErhuatan  apeaSnanio—-enana Jdor i D S i B
bErhusl Ssanang eEnang Fent @, Z&43408 T v ang ssngoxoabican
FEFratsan, Ezrjp = p@hpsrtuzr lebtelvarossn NBegara. Sara =
sandaranny s orang lanah sang 10dupr

b-Frof.DR. Hattulada, Latoa, Satu Lukizan Analitis
terhadap Antropologl Palitik Orang Pugin, {Cet. II,
¢ UWiangpandang ¢ Hasanuddin Inlversity Press, 19939 ),
h. 39.
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TARE, WwIll
FCMNERAPAN BPIIDAYA STRIC Dal AaM KEH L DUPARN

SEMARL-HART DI KECAMATAM BOHFANE

Ho . Pemahaman Frekussl Frosesntase
i Ya (selalu) ol 71.43
2 Tidak 1] 0
3 Kncang—kadang 20 28.37
SPPPRUIESSRESYS
Jumlah 70 100

gumber : Diolah dari, angket item 7

Nari data tabel di atas dapat dilwiabui [HETIE A pan
budaya siri’ bagli orang Bugis di kEcadkalan Sor- oAty
dangan prosentase sekitar 30 orang (71,43%) raspondan
yang selalu menerapkan budaya sirl . sedangkan 20 arang
{28,57%) yang menyatakan kadang—kadang mereka menerapkan.

¥.H. abdub Pabbajah tokoh masyarakal agama KoLama=
dia Parepare menjslaskan bahwa “Ata muslhggungl m.-.nﬁ
artinvya untuk menerspkan budaya siri’ hendaklah orang
Pugie menjaga harga diri orang lain (#iri na tau' &) dalas

o —

f.y 1.  Abduh Pahbaiah, Pimpinan Fondok Pesantren
Al-Furgan Fotamadia Parepare, “Wwawancara, tanggal 28
Jarnuari 1597 .




segala aspak kehidupean.

Lirbaslh mengontabui  penerapsr sici® dard habarapa
aspek  kahidupan masyarakat Buold yang ada di Kesamatan
Sareang bardasarkan data yang penulis himpun  dapat
dikemitakan pada tabel berikute

TABEL IX
PENERAPAN BLMaYa SIRI PADA PEPETAPA ASPEKX

FEHIDUPAN D1 KECAMATAN ODRTANG

. "
[ Fasmatvamars Frekuennsi Frosesntase
{ ) %)
1 Dalam hubungannya i3 18.57
dengan utang piutang
2 Dalam hubungan dengan 43 fal.43
pErgsalan
>, 4 lain-lain 14 20
Jumlah 70 100

Sumber 1 Diolah dari, angket item B

Tabel di atas menggambarkan bahwa penerapan siri’
dari beberapa aspek kehidupan masyarakal Buglis di
kecamatan Soreang praentasenya sekitar 13 orang (LB,37X)
responden dalam hubungan dengan utang pilutang dan 43
orang (41 ,43%) responden dalaas hubungannya dangan
pergaulan dan wespkitar 12 orang (207} reaponden dalam

hubungannya dengan yang lain.
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Jadl sistem budaya =siri” bagl etnis Bugie yang ada
di Eescamatan Soreang merupakan satu momentun kehidupan
yang perlu ditumbuh-kembangkan dalam kehidupan sosial
ashari-hari dalam bermasyarakat dan bernegara balk secara
vertikal yaitu hubungan manusia dengan Tuhan maupun
secara horisontal yaitu hubungan manusia dengan eaaams
marmiaia.

Di =amping itu budaya alri” dapat dijadikan
motivaml dalam pembangunan. Filter manusia sebagai subysk
pembangunan aakaligus nebagsai konoumen .

Eapala RKantor Departemen Agama Kotamadia Parepare
menjelaakan tentang penerapan siri di Eecamatan Soreang
yaitu:

Siri” sudah turun-tesurun telah membudaya di dalam
masyarakat dengan melalui kegiatan sosial masyarakat
-lulnr* kematian. penganting. adat istiadat dan
agama

Budaya siri” telah dilestarikan karena nilai-nilai
yang terdapat di dalamnya bersifat abstrak, sehingga
tanpa soslalizasi dari generasi-kegenerasi berikutnya
budaya wsiri® akan hilang bahkan berakibat patal bagi
generasi berikut. makanya itu perlu diajarkan (dibiasa-
kan) kepada generasi mmdah.

S8alah satu tokoh masyarakat Kecamatan Soreang yang

T*ﬂrn.H.H_ Arief Fasich. Eepala Kantor Departemen
Agama Kotamadia Parepare, Wawancara, (Kantor : tanggal 24
Dassmbear 1096 .
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diwawancaral menjelaskan bahwa “Masyarakat Eecamatan
Soreang masih mempertahankan airi’ namun sudah terjadi
pergeseran nilal yang kadang-kadang eirl dianggap lagi
bukan siri-~. 8

Earena siri” werupakan sistem kultural corang Bugils
vang semakin tergeser nilainya dari kehidupan masyarakat
Bugia, akhirnya dalam mensrapkan nilai-nilal, terkadang
meéngalami hambatan. Untuk mengetahul hambatan-hambatan
penarapan airl” dapat dikesukakan dalam tabal berikut:

TABEL. X
EESAN DALAM PENERAPAN SIRI-
DI KECAMATAN SOREANG

Ho . Pamahaman Frekuanmi Prosesntase
{ £ ) { X))
1 ¥a 80 BO_8T
2 Tidak 10 19.43
Jumlah TO 100

Sumbar : Diolah dari, angket item 9

H"H.I!hh, Sablr H. Laela. takoh masyarakat Eecama-
tan Soreang Wawancara, tanggal 30 Januari 1897, .



&7

Dari penerapan tabel di atas dapat diketahul
hambatan-hambatan yang dialaml dalam penerapan budaya
airi® di Eescamatan Soreang, sekitar 80 orang ( B80.57 )
rasponden wengalaml hambatan dan 20 orang ( 19.43 )
rasponden yang Gtidak mengalami hambatan. Berdasarkan
hasil angket di atas. dapat diterik kesimpulan bahwa
masyarakat Bugis khuwmenya di kecamatan Boreang terkeaan
malu (mamiri”) jika diperhadapkan pada hal hal yang
manyangkut harkat atau martabat balk menyakut masalah
plutang ataupun manalah pergaulan sshari-hari.

Olah karena itu, penerapan 8irl® di Eecamatan
Soreang berkurang, hal inl disebahkan dengan pemshaman
terhadap budaya eirl’ samakim suram, dipababkan karena
kemajuan peradaban manusia dalam masalah Iptek dan penguh
budaya Barat.

Gistem nilal budaya terkait dengan konsepsl, ide
ide dan gagasan yang hidup dalam fikiran masyarakat yang
dianggap barnilal dan penting dalam kehidupannya, yang
lanim berfungsi sebagal pedoman yang memberi arah dan
nrentaai bagi kehidupan masvarakal .

D1 dalam sistem nilai budaya, tearkadang konasepai,
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gaganan-gagasan dan ide-ide darl wujud sistem budaya
masyarakat yang dijunjung tinggl dan terlebih dahulu
diinternal isasil pada warga maraka, wen)iwai seluruh anpak
kehidupan masyarakat.

Biri° merupakan salsh satu aistem nilai budaya
pada konsepel kultural etnis Bugies, eselama dipahami
necara proporolonal eistem nilai budaya Biri® dapat
meniiwai seluruh aspak kehidupan masyarakat Bugis yang
ada di EKEecamatan Soreang. Untuk mengetahul pengaroh siri”
terhadap aikap dan prilaku masyarakat dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

TABEL X1
PENGARUH FALSAFAH SIRI- TERMADAP SIEKAP
DAN PERILAEU MASTARAEAT BUGIS

No. Pemahaman Frakuensi Prosepntame
{ £) { X )
1 Mawaa diri 50 T1.44
- Tidak 20 28 56
Jdumlah TD 100

Bumber : Dialah dari. angket item 5
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Data pada tabel d1 atas dapat memperlelas pengaruh
falsafah siri”® terhadap sikap dan perilsku masyarakat
Bugism di Kecematan Boreang dengan prosentase sekitar 50
orang (71.44 ¥} responden berpengaru pada slkap perilaku
mawas diri, sedangkan sekitar 20 orang (18.58 X)
respondan yang tidak mempunyal pengarvh pada sikap dan
porilakun. Dengan demikian dapat katakan bahwa esiri”
mempunyal pangaruh terhadap sikap dan prilaku masyarakat
kecamatan Soreang. Dan hal ini meounjukkan hbahwa siri
masih manjadl pegangan dalam kshidupan masyarakan Bugis.

Bartitik tolak dari keterangan di atas, maka dapat
diketahul tentang bagaiman pengarvhnya apakah positif
atau pegatlf dalam kehidupan manyarakat Bugis yang ada di
Kecamatan Soreang, untuk mengetahul pengaroh budaya siri”
darl w»segl positifp dan negastif, dapat dikesukakan data
yvang dihimpun pada tabel barikut:

TABEL XI1
PENGARUH POSITIF DAN NEGATTF BUDAYA
SIRI" DI EECAMATAN SOREANG

No. Pamahaman Frekuenal |Prosesntase
1 Poaitif a7 95.71
2 Negatif a 4.29

Jumlah TO 100

Sumber : Diolah dari, angket item 8



Data pada tabel di atas penegemukakan hahwa
budaya airli”® berpengaruh positif dan negatif terhadap
kshidupan mayarakat Bugls di Eecamatan Soreang sebanyak
87 orang (95.71%) responden yang menyatakan bahwa siri”
wempunyal pangaruh yang poaitif dalam kehidupan eseharit
hari, sedangkan 4,.20% (3 crang) respondsn yang menyata-—
kan barpengarubh negatif dalam kehidupan.

Suatu hal yang tak dapat dipungkirl, balwasanya
agama dan adat marupakan satu komponen yang mempunyal
hubungan integrani dari btatanan kshldupan mamisia 41 suka
bumi ini ssperti haloys indlkator masyarakat Bugis balwa
antars nilai-nillal agama Islam dengan adat istiadat telah
mendapat tampat yang baik atan diterima secara posltif
oleh maasyarakat Fugie.

Henuwrut pendidikan JIzlam, mespertahankan harga
diri merupakan wsuvatu yang wajib sejalan dengan nilai-
nilai yang terkandung di dalam sistem budaya siri”, dari
dulu sampail sekarang telah menjadl tatanan kehidupan
masyarakat Bugis.

Adapun pengertian pendidikan menurut Drs.H. Abdur-
rahman bahwa:

Proses pewmberian bantuan yang dilakukan oleh pendidik
pada paserta didik wuntuk mencapal suatu  tujuan
pendidikan msecara selektif dan efektif alat-alat
pendidikan, bearlangsmung dalam lingkungan pendidikan
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yvang harmonia. 9

Sedangkan pengeartian pendidikan JIslam menurut
Dra. Ahmad D Harimba mengemsukakan bahwa:

Pendidikan Talam adalah bimbingan jasmani dan rohani

berdasarkan hukum-hukunm agoma lelam menalu  kepada
terbantuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-

ukuran Islam.!Y

Manyimak pengertian pendidikan dan pendidikan [siem
tersabut, jelamlah bahwa tuivan yang ingin dioapail adalah
kepribadian yang utama. dan kepribadian yang utama itu
dissebut kepribadian muslim yakni ; keproibadian yang
memilikl nilaji-nilal agemma Iolam,. memilih dan mesutuskan
serta barbuat  bherdasarkan nilai-nilal Imiam dan
bertanggung Jawab sesual dengan nilai-nilai Imlam. 1

Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, maka
jelan bahwa agama [nlam yang talah manjadi bagian
kebutuhan hidup ummat manuoia terutama bagi masyarakat
bugin di kecamatan Soreang, yang pada dasarnya telah
membarikan motivasl untuk memiliki sikap poaitif terhadap

agama Imlam ita sendiri.

N

2. pra.H. Abdurrahman. Pengelolaan Pengajaran,
(C@%. v, ‘0Ujyungpandang : Pintang Selatan, 1994), h. 14

10. prs Ahmad D.Herimba . Pangantar Filsafat
Pendidikan Talam, (I'at. VI, Bandung : PT Al-Ma“arif,
1988 ), h. 23.

11. rhid. h.24




a. Pandangan Positif Tentang Pudaya Siri Masyarakat
Bugis di Kacamatan Sors=and.
8irl°® yang werupakan sistim budaya. dan Juga
tarmamuk Ahklak dan karakter yang dapat diartikan sehagai
rasa harga dirl atau rasa malu. Babhelum membahan. Sobhalum
mamhahas tentang arti siri’ dan meninjan adat istiadat
amiey  hugin wvang ada 41 Sulawesi Selatan yaitu Handar,
Pugia, Makassar dan Torajla, maka dapat dikatakan bahwa
airi” werupakan kepribadlan suka Bugis yang nda d4di
Snlawa=l Salatan mpaakipnn dari istilsh barbada namm
hakekatnya nama
Ada dua faktor yang wmeniadikan =airi® mendapat
dukungan kasadaran hukum rakyat wilaya naaantarsa; partama
nilai maln sarta harga diri (sartabat) vyang menjadil
egenai konsapai airl” tidak hanya dikeanal dikalangan smkn
bangaa Pugis Hakanasr tetapi seluruh suku yang ada di
Indonesia ini. Bedua nllal-nilai mala serta harga diri
(martabat) yang menjadl esennl konsep =iri” niscaya
diterims dalam kehidupan beragama.’
Jadi budaya niri” pada dararnya marupalcan
kepribadian saluruh bangea Tndonania. Bertitik tolak dari

R ———

l-pR_H.M_Laloa Marzuki SH., Siri” Bagian Kasadaran
Hulkum Rakyat Bugis Makassar, (Ssbvah Telaah Fileafat
Hulkwm ) Cat . I. Ojungpandang : Hamamuddin Univeraity
Preaaa, 1 ¥, h.1806.
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hakekat alrl”® yaknl mwmasalah harga dir!, maka aip!”
sesungguhnya merupakan hal poaitif uwntuk dikesbangkan
bagi kepentingan kemaluan masyarakat pada wmmnya dan
maayaraitat Joreang pada Ehumsuanya.

Prinnip pairl® mendorong wmaayarakat kecamatan
Soreang untuk tidak tertinggal dalam hantuk spa pun. rasa
asalidaritas yang tinggi tarhadap nilai-nilal kepentingan
kemajuan, ashagal motivasi terhadap wrama tidak ingin
ketinggalan.

Siri® oleh maayarakat Sulawent Sslatan pada wmmmya
dan HKecamatan Sorsaang pada ¥hupusnya dianggnp sebagai
mmatn nilai budaya yang haruo dilestarikan dan dipagang
taguh, ssbab tanpa olrl® mAamuain dlanggeap pangat reandah
nilai kamanuniaannyn.

Siri” dl KEecamatan Sarcang juga diarahkan kepada
#ikap budaya yang sendorong sasyarakat uwntuk mendulong
masalah kantibmas utamanya dalam bentuk ppembinaan moral
yang diarahkan kepada nilai-nilai wemangat 45 dan
pongalaman Pancasilah serta Bhineka Tunggal Ika, dengan
semangat 1tu unsur kewiraanskepatriotan dan kapahlawanan
dapat dljadikan unour ketahanan. yakni pantang m=nyerzh
kepada musuh atan pada setiap bentuk tantangan yang
tusbuh dalam rangka menegakkan yang haa. pendirian asiksp
yang tak targoyahkan dalam lstilah Bugle Makamsar disebut
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Toddopuli. 1

I;#u:u dipandang dar! sag! agama i':n‘lm alel® atan
mn..}ainln: harga diri dalam bentuk mﬂiiﬁif mama artinya
dengen r-nn..!aga syara. menjaga harga dli':'l dari seg! 1ilmu

1
akhlak  mmerupakan mate kewajiban moral yana paling

1]

tinggi; 1?2 |

'_ﬁﬂnumt Andi Monin bahwa sird mﬁunm ajaran Tmlam

ndulnhi.-‘ kababanan, kapribadian, knlyrduknﬂn Aabamnt
hangaas yaitu tidak ada tempat takut m:lninhm hanvalah
A11ab, lBan tidak ada tompat bertawakkal hanyalsh kepada-
Bya, dn]'n tidak ada yang Ywua=za Inll!‘\nhml.fhnn:lnlah m..ﬂ
Hal 1n.I.| nemuail dengan hadita Nabi Saw vim! herbunyi :

b T N b T O T Vy 2 S
ﬂ-—%““hﬁw&mﬂ'wgwf 7 e e,
| " L PR ¥ooupat # - N
Artin 4 AN ’.:‘..-'.-"-" ":: 1 . o
b ya 91,@__%:& _‘,;\ul;:d:-:!# |M5IIR] Lo -.'lﬂ:;;f_ull
" “Bahwasanya Mabl Saw moleowat] Ygki-leki Ansar yang
F | 'l
dang menasshati s=sandaranya dalam hal malu, maka
H #
Ragulullah naw. barkata ssru dia ﬁnhva sesungguhnya
'l
— e = |
[ .
. '* Bahasa Bugim. berarti “Teguh dalam setiap sikap
dan pendirian, tidak tergoyahkan dalamjKeyekinan”.
¥

12.4 Moein MG.. Mengsali NilaizNilai Budaya Bugis

dan Sirik Na FPacce, (Ujun i Mapresan,
1988), h . 68

_qlﬂ-uh.t. Ibid. h.70

1. ahi  Abdillah Muhammad ibou Jemail al Bukhari,
Matnul al-Bukharti, Juz.l, (mesir; Hak An WNanirish,

t'..t.h.l'1 h 13 i




malu ltu sebahaglan dari iman.

Jadl menjaga harga diri Jangan sampsi terhina clsh
orang Iain bukan hanya dlanjurkan dalam hal nilali nilai
atikan budaya =1rl” welainkan Juga merupakan anjuran
agama, yaltu malu sdalah sebahagian dari iman, sehingga
menjaga harga dirl (malu) adalah ssmportzhankan isman dan
windib bagl setiap vnt Telam. Rasulullah saw. menjelaskan

dalam aalah satu hadltonya yang berbunyi -

i L -
15 JL__*_&L}I“____&LHI-L‘JI
— - Artinya :

- Halu  itu tidak wendatangkan sesuatu kecuali

kebalkan semata.

Jika kita telaah makna dari kedua hadita di atas
maka Jjelas bagi kita menegakkan budaya sisri® dalam
benmtuk poaitif atau menegakkan airi’ secara proporeional
dalam ajaran Taelam merupakan hal yang aangat penting.
Marmgakkan airi” akan meneguhkan iman dan takwa kepada
ALlah awt. Iman dan takwa akan menimbulkan pur atan
cahaya pada diri seorang mukmin. Karena apabila iman
telah tarpancar dalam hatli nuarani maks  mangatlah
barpengruh pada alam yang ada disekelilingnya. Dalam

O e ke L L U R R i

15. ‘Muatafa Muhammad Ammarah. Jawahirul Bubhkari wa
Syarkbuhu, (cet. WVIII, Caire, Maktabah Tijdariyah al
@ubra. 1371 H). h. 474
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hubungan {ni Praf. Dr. Hamka menegemukakan -

Kalau orang memakal siri” Islam inl, berteam dengan
perbuatan orang lain yang akan merendahkan martabat-
nya atau wembuatnya jadi hina pastl membalas. 0DOf

ainilah papatah wvang tarkenal ; .. _"hair bertikam
daripada memilkul malu”. 1®

b. Pandangan WNegatif teantang budaya Siri-~ masyarakat
bBugia di kecamatan soreang.

Siri”® wmerupakan sistem budaya maayarakat Bugis
yang menjadl batanan kehidupan sosial dari dahulu hingga
sekarang, namun mekarang ini nilainya semakin EESOUTUn ,
khusuanya di kecamatan Boreang.

Hilai budaya eiri’ dalam pandangan Ialam mengan-
dung hal yang pomitif sshingga perlu dilestarikan, akan
tatapi di samping nilal positif. juga mengandung nilal
nilal negatif apabila siri” tidak dipahsmi dan dijalankan
mecara baik.

Siri “banayk dieelewengkan oleh arang orang yang
tidak terlalu mengerti menempatkan siri’ yang sabanarnya .
Mereka banyak yang menyimpang darl esensl siri” ashaga i
kebndayvaan vang manganduong nilai Tuhue . Terkadang
perbuatan perbuatan negatif dan sifatnya sangat sapnla
atan tidak prineipil di kaitkan dengan siri°  yang

1E-Prnf.llr. Hamka. Girak dan Tantangan terhadap
Talam, (cet. III, Jakarta : PT Puataka Panjiman., 1882),
h. 80.



bernlla!l positif. Terkadang nilal eirl” ditangsung olsh
ponua  keluarge daleam mencapai sasaran  atam malindungl
perbuatan-perbuatan yang negstif darl semma pelakn-pelaku
kn)ehatan.

Apabila konmep miri  didasarkan pada  faktor
amonional, mnengakibatkan terjadinya rerbuatan negatif
wapmrt i melanggar moral, parbusntan silariang 1 karenn
tidak direactu?! nleh kedua orang tua, parbuatan yang
mengnkibatkan pambunuhan w3 laupun orang tua pandiri,
Enammuanya itu merupakan pelangzgaran adat yang herakibat
negatcif.

Dalam hal terosbut di abtan maka terjadilah slrel”
vang amat hebat yang meati dibayar setimpal dengan
parbuatannya. terutama verbuatan meorang yand m=]larikan
gadin dan kawin ditempat lain karena tidak mandapat
rentui dari kedua orang tua. Mamun tidak akan kita lihat
lagl hal-hal yang demikian, karena kian lama struktur
masnyarakat kian berubah. orang msenuju kepada kemajuan
farat dan modernisanl, pakaian parempuan yang diselubungi
dmngan  kain sarung warna warnl itu tidak ada lagl, klan
lama kian habie dan hanya tinggal ssjarah.

bahkan dissluruh Indonasmia. dan Kotamadia Parapare

*Rahaza Bugin, wyeng berarti “bentuk perkawinan
dimana pria dan wanita sscara sukarsala meninggalkan mannk
knluarga dan melangmungkan pernikahannya di tempat laln”.
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pada kbusuanya datang =aman tranzit, sewmanya ditiro dan
ditauladani, medern atan tidak modern, askolah tinggt
atau sskolah rendah orang bharparn mewmakai Rarat bukan
hanya di Bugle. Makassar. Mandar dan Toraia tapi bahkan
dl seluruh Indonesia. Maks yang marusak pirl® d4di sing
bukanlah kemerdakaan melainkan kebudayaan Barat. Tapi
apablla dipandang dari ajaran Islam, orang yang tidak
timbul airi nya blla Perempuannya  Jdiganggu namanya
laki-laki yang tidak tahu malu.

randangan pendidikan Talam tontang perbuatan
Perbusatan pelanggaran nilai-nilal budays sipi- merupakan
perbuatan yang tidak bermoral dan porbustan itu tidak
semiail dengan ajaran Islam dan hadlts Habi yang makaudnya
bahwa wmalu 1ty sebaglan dari iman maka orang yung tidak
runya malue itu tidaklah beriman.
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F E N O T UPRF

A. Egsimpulan,

Setelah penulis eenguraikan sPcara luas shripsl
yang berjudul *“Studi tentang Budays SHiri® Macyarakat
Pugls di Kotamsrdia Parepare {Suatu Tinlauan Pendidikan
Talam)® pa da bab bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan, ssbagal berikut :

1. Masyarakat suku bugis adalah suku yang kayra dangan
adal istiadat serta budays vang dapat mewarnai tatanan
kehidupan maryarakat sebagai norma yang oaempengarubi
terbentuknya kepribadlon urang orang Bugise di sena pun in
beradsa, khsusunya di kecasatan Soreang.

<. Sari’ adalah bwiaya masyarakat PBugis vang sudah
Lurun teaurun serta berakar dan dilaksanakan aleh
masyarkaa DBugis, yeng patut dikembangkan dalam batas
batas vang waiar.

F: 8iri'merupakan titik sentral kebudayaan msanusia
Bugias vyang tidak hanya sekedar mengatur aturan hidup
manimia Dugis dalam inbteraksi sosialnva di dalas masvara—
kat, Jjuga bukan hanya sekedar memhela kehormatan yang
sering dikatkan dengan unsur denden, akan tetapi pada

hakekatnya aenyangkut seluruh aspek kehidupas msanusia

Bugis.

- ]
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. Tiri® adalab unsur pengyer ok uloaos dalas  perjustigan
manysarakal  Bugis wunluk aencapal hejayaan dalam hiidup,
menoatur peErsalnan tdatam kehitdupan antarsa manmisia  dalam
Fobidupan masyarakal, sengalur pola bepemimpinsn, mefiiswsl
cistemn peradilan ager manusia yang Lerlibabl di dalassy s
¢=pat berlaku  adil, mengengkal war Lebat manusia  anlak
diharmati sSesapanya, mErangsang Wwatar  yangd kreatift,
pungumbangh an polened yang  barsifal - manus iawi dalam
Enhidupan.

=, rada hakekatnya slri’ seropaksn budaya BPugles yang
tidak bertentangan dengan aiaran Isiam karena di dalamnya
poer banidiong  nilat-nilat  Feagamsa:  yang  depat mendidik
Lila, dan fupgas patut ditsnamban serta dibiasakan dalam
kehidupan scehari—-hari sebagai salabh  satue budaya yang
s=jalan dengan syarlal Islam.

&. Dilihat dari tinjzean pendidikan [slam, siri
memiliki relevansi, khususaya dacvi segi smoral dan  etika.
Farena Penddikan Islam menempathan  tujuan utama pada
pemnbentukan kaperibadian ysng utama, sedangkan nilad

ciri’ jvga menekankan pada sspek bepeibalisan sonusia,

B. Baran Saran-

1. Birvi' adalah budaya orang-orang Fugis yang perlu
dipe!lihara dan dikenbangkan agar dapat dilogtarikan

secara turun—temurun karems mengingat sekarang perkemsban-
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gan ilmu pengetahuan dan tekbraologi dan pengarub glohali-
gasl yang =emakin canggih meke par lu diupayvakan untuk
arniaganya.

7. fOiri® sebsgal asped budaya hang=a vang PBhinela
Tunggal fka ini perlu dliangkat nilatl ntlas positifrypa
digali nilafi-ndlai mutiaronya desi bepentingen identitac
bangua dalanm 'I'.'HHinqlas penaohay & tan dan peEngamal an
Pancanila.

T Di wmarankan ager giri’ jangan diiadikan =sabagai
wnsur pelampiasan dendam dalam kehidupin masyarabat, tapi
jadikanlah srhagai motivasi untuk herbuat dan bertingkah
la¥u, karena apahila wiri’ ditempatkan pata derajat dan
Eediidhikan wmanusis vang muliz dales bphidupan. makas s
a&tnn wenghilangkan perbedaan antara msnunis yang satu
dengan manasla lainnya.

. Baran kami yvang terathir, jagalah siri" msu (Eehorsat-
an harga diri), karena dengan manjaga siri® kehidupan
dapat meniadi tentram dan damai, dan apahila =iri* sudah
tiada maka tita tidak lagi dianggap sebagai manusia,
sebab manusiz vang sati dengan menfaga kehormatannya ataua

eiri‘'nya dapat digolongkan orang yang mati sahid.
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FEMERINTAH KOTAMADIA DAERAH TINGEAT II FAREPARE
FAFNTOR KECAMATAN SOBREANG

SURAT EETERANGAN

. fo e 11 Jeos/TIT /1996

Berdasarkan Surat Wallkotamadiam Daerah Tingkat ILl-

Parepare Oq.Kepala Kantor Soelal FPollitlk Daerah Tingkat II
Parepare NO.07T0/119/KBE /1995 tanggzal 5 Desember 1996 tentang
- prihal lzin FPenelitlian,maka dengan inl kﬂ.l.li. menarangkan bahwa
mahasiawa yang tersebut di bawah lni:

N a = a tfudarnmi

Tempat/tangeal lahir 1 lampa,15 Agustus 1974

Jenis Eelamin 1 Perempuan

Inatansi/ Pekerjaan t Mah.Pak-Tar IAIN Alauddin Farepars
Alamat 1t Jln, Buni Harapan No 94 Parepare

Telah mengadakan pengumpulan data di Kantor kaml dalam rangka
penyusunan skripsinya yang berjudul *STUDI TENTANG FUDAYA SIRI®
MASYARAKAT BUGIS DI KOTAMADIA BAEEPARE (SUATU TINJAUAN PENDIDLE-
AN ISIAM)®

Demikianlah autat Keterangan ini kami berikan kepada
yang bersanghkutan untuk dimaklumi.

Parepare, 23 Desember 1996
Camat Sorsang




DEPLRTEMEN: FERDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

FROFIRSI SULAWESI SELATAN
EANTOR EKOTAMADIA EAREPARE
ALAMAT: JIN,PETTANA RAJENG NO,1 TLP.21166

SURAT KETERARGAN
NO. 1371/106.23/m1/1996

Perdasarkan Surat Walikotamadia Daerah Tlngkat II=-
Parepare Cq,Eepala Kantor Soslal Folitik Daerah Tingkat II
Parepare NO,070/119/KFS3/1996 tanggal 5 Demember 1996 tentang
prihal Isin Penelitian,maka dengan ini kami menerangkan bahwa
mahaslswa yang tersebut di bawah Inl:

H a m a t3Sudarmi

Tempat/tanggal lahir 1 Iampa, 15 Agustus 1974

Jenis FKelamin : Persmpuan

Inatansi/Pekerjaan t Mah, Fak-Tar IAIN Alauddin Parepare
Alamat t Jln, Bumi Harapan NO,94 FParepare

Telah mengadokan pengumpulan data di Kantor kaml dalam rangka
penyusunan skripsinya yang berjudul "STUDI TENTANG BUDAYA SIRI'
MASYARAKAT BOGIS DI KOTAMADIA PAREPARE (SUATU TINJAUAN PENDIDIKe
AN ISIAM)®,

Demikianlah surat keterangan ini kami beriksn kepadas
yang bersangkutan untuk dimaklumi.

Parepare, 23 Deasember 1996
An. EEPA LA

}I“ DAHTAN HARUN, EA
* HIP, 130 190 369



LDEPLRTEMEN AGAMA
EANTUR URUBAN AGAMA EECAMATAN 5O0REANG
KOZAMADIA FAREPARE

SURAT EETERANGAN

NOgy, 3/5/PR.01/112/5T1/96

Berdasarkan surat Walikotamadia Demrah Tingkat IT=
farepare Cq.Kepala Eantor Sosial Politik Dmerah Tingkat II
Farepare K0,070/119/KPS{1596 tanggal 5 Desember 1996 tentang
pribal Izin Penelitign,maka dengan ini kami menerangkan bahwa
mahasiawa yang tersebut di bawah ini:

N a m a tS adarmi

Tempat/tanggal lahir : Lampa, 15 Agustus 1974

Jenls Kelamin t Ferempuan

Instansi/Pekerjaan ¢ Mah,Pak=Tar IAIN Alauddin Parepare
Alamat : Jln., Bumi Harapan No., 94 Parepare

Telah mengadekan pengumpulan data di Kantor kami dalam rangka
penyusunan skripsinya yang berjudul "3TUDI TENTANG BUDAYA SIRI'
MASYARAFAT BUGIS DI KOTAMADIA PAREPARE (SUATU TINJAUAN PENDIDIKe
AN ISTAM)® |

Demikianlah surat keterangan ini kami berikan kepada
yang bersangkutan untuk dimaklomi.




DERARTEMEN AGAMA
EANTOR DEPARTEMEN ACAMA KOTAMADIA PAREFARE

JLEJEND SUDIRMAR N0,3J TELP.21133 PAREPARE

S URAT GAN
KO, mb{571.e/1L,00/863/19%6

Berdmsarkan Surat Walikotamadin Daerah Tingkat II-
Farepare Eq,.._!_.gpg.la Kantor Sosial Folitik Daerah Tingkat II
Parepare HD.DTﬂﬁﬂfEPHﬁ??E tanggal 5 Desember 1996 tentang
pribal Izin Penelitian, maka dengan inl kami menerangkan bahwa
mahagizwa yang tersebut di bawah ini:

N a m a t8ndarmi

Tempat/tanggal lahir @ Iaupu...ﬁ.ng;mtm.ﬂ?_q.

Jenis EKelamin : Perempuan

Ins tansi/Pekerjaan t Mah,Pak=Tar IAIN Alauddin Farepare
Alamat : Jln, Bumi Harapan NO. 94 Parepare

Telah mengadakan pengumpulan data di Kantor kaxl dalam rangka
penyusunan skripainya yang berjudul "3TUDI TENTAKG BUDAYA SIRI?
MASYARAFAT BUGIS DI KOTAMADIA PAREPARE (SUATU TINJAUAN PENDIDIK=-
AN ISIAM)®,

Demikianlah surat keterangan inl kami beriksn kepadsa
yang bersangkutan untuk dimaklumi.

Parepare, 24 Desmember 1996

Eepalse Eantor Departemen
EN




SURAT EETERANGAN

Yang berlanda tangan di bawah Ini;

HN a m & ! K,H,HMub Abduh Pabbajab
Pehkerjaan : Filmp Fondok Pesantren Al=Furgan
Hip :

Alamat : Jln

Benar telah memberikan data/Dnformesi kepada sauwlard:

N a m a it S vdarmi

Pekterjaan : Mah Pak-Tar IAIN Alauddin Parepare
Jurusan : Pendldikan Agama

Alamat : Jln, Bunl Harapun No. 94 Parepare

Sehubungan dengan penyusunan akrlpsinya yang berjudul "STUDRI
TEHTAKTO BUDAYA SLIRL" MASYARAKAT BUGLS DI KOTAMADTA PAREPARE
(SUATU TINJAUAN PENDIDIKAN I8 LAM)™,

Wawancara langsung pada hari Tanggal

Demikianluh keterangan inl kami buat unluk dipergunakan

sebagaimana maksud tersebut dl atas,

Farepare,

Info,rman




SURAT F!TE.!.HH!

Yang bertanda tangan di bawah ini j

Nama ¢ Hs Mub, 3abir H, Lasle
Pekerjaan : Tokoh Masyarakat Kec. Soreang
Alamat : J1l. Laupe N0, 2 Farepare

Ewnar telah memberikan data .u"' imformani kepada saudarl :

HNama t Sudarai

Pekerjaan ! Mabasiswi Pak-Tar IAIN Alauddin rarepare
Jurusan t Pendidikan Agama

Alamat : Jl, Buml Harapan No. 94 Parspare

Sehubungan dengan penyusunan Skripsi yang berjudul # Studi =
Tentang Budaya Siri‘ Masyarakat Bugls DI Eotamadla Parepare
( Suatu Tinjauan Pendidikan Islam ) =,

Demikianlah keterangan ini kami buat uwntuk dipergunakan
sebagalmana makeud tersebut 41 atas.

l-_. e,
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